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ABSTRAK
Shanti Tries Gustien (2013): Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru
Menggunakan Variasi dalam Mengajar Pada
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri | Pariangan. SKripsi.
Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas
IImu Pendidikan. UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui 1) persepsi siswa tentang
tentang keterampilan guru menggunakan variasi dalam gaya mengajar dalam mengajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan Batusangkar, 2)
Mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi media
dalam mengajar Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan
Batusangkar dan 3) Mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan
variasi dalam interaksi antara guru dan siswa Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMA Negeri 1 Pariangan Batusangkar.

Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X, XI dan XII SMA N 1 Pariangan yang berjumlah sebanyak 385
orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan teknik pengambilan sampel
dilakukan secara Proportional Random Sampling dengan proporsi 20%. Jumlah sampel
sebanyak 116 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen
terbimbing. Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
menggunakan tingkat pencapaian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pesepsi siswa tentang kemampuan
variasi gaya mengajar guru TIK di SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar tingkat
pencapaian 74,45% yang termasuk pada kategori cukup baik. (2) Pesepsi siswa tentang
kemampuan variasi media pembelajaran guru TIK di SMAN 1 Pariangan Kabupaten
Tanah Datar dengan tingkat capaian sebesar 68,49% yang termasuk pada kategori cukup
baik. (3) Pesepsi siswa tentang kemampuan variasi dalam pola interaksi guru TIK di
SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar dengan tingkat pencapaian 71,23 yang
termasuk pada kategori cukup baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia,
dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam
berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan
Tujuan Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’.

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam semua bidang
pembangunan, karena sasarannya adalah peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia. Pentingnya pendidikan bagi sebuah bangsa bahkan didasari oleh
para pendiri Negara, yang telah dirumuskan di dalam Undang-Undang Dasar
1945 bahwa Negara berkewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan kesejahteraan umum. Oleh karena itu, pemerintah mempunyai
tugas yang penting dan mulia untuk menjalankan amanat konstisional tersebut

melalui pembangunan pendidikan yang berkualitas bagi segenap warga

negara.



Dalam meningkatkan mutu pendidikan, tentu tidak terlepas bagaimana
peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut. Guru sebagai
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran yang
berkualitas dapat tercapai jika terjadi interaksi timbal balik antara siswa dan
guru. Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas
bukan hanya ditentukan oleh apa yang akan dipelajari saja, melainkan juga
bagaimana memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian siswa
tidak hanya menunggu uraian materi dari guru, tetapi juga mempersiapkan diri
agar dapat terlibat dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar merupakan proses yang kompleks. Dalam proses
belajar mengajar tersebut terjadi hubungan timbal balik antara guru dan siswa.
Proses pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan
siswa (peserta didik). Kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa dibawah
bimbingan guru. Guru bertugas merumuskan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai pada saat mengajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru
dituntut untuk merencanakan sejumlah pengalaman belajar. Yang dimaksud
pengalaman belajar disini adalah segala yang diperoleh siswa sebagai hasil
dari belajar (learning experience). Belajar ditandai dengan mengalami
perubahan tingkah laku, karena mengalami pengalaman baru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat
berperan dalam proses belajar mengajar. Guru berperan menyampaikan bahan

pelajaran kepada siswa dan siswa menerima pelajaran yang disampaikan oleh



guru. Salain itu guru juga berperan menanamkan sikap dan nilai-nilai pada diri
siswa dan bertanggung jawab menciptakan kondisi belajar mengajar yang
kondusif, mendorong, membimbing dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan menciptakan kondisi tersebut siswa akan terlibat secara aktif dan
kemampuan belajar siswa akan meningkat.

Mulyasa (2008:99), salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam hal
pengelolaan pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik.

Untuk itu dalam pengelolaan pembelajaran, guru dituntut memiliki
keterampilan dasar mengajar, yaitu keterampilan yang mutlak dimiliki oleh
seorang pendidik.

Keterampilan dasar mengajar tersebut diperlukan agar guru dapat
melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran. Sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien. Beberapa

keterampilan dasar tersebut, yaitu : keterampilan dasar bertanya,



keterampilan memberikan penguatan, Keterampilan mengadakan variasi,
Keterampilan menjelaskan, Keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
Keterampilan mengelola kelas, Keterampilan memimpin diskusi kelompok
kecil dan Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Dari kutipan di atas, jelas bahwa salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh guru yaitu keterampilan dalam hal mengadakan variasi.
Keterampilan dalam mengadakan variasi adalah keterampilan guru untuk
menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak
membosankan, agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak
membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap antusias dan ketekunan,
penuh gairah, dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah kegiatan
pembelajaran(Wina, 2006:37) .

Untuk keterampilan mengadakan variasi gaya terdapat beberapa
komponen lagi yang harus diperhatikan oleh guru, diantaranya variasi dalam
gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media, variasi dalam interaksi
antara guru dan siswa. Semua keterampilan tersebut harus dimiliki oleh guru
agar siswa tidak bosan dalam pembelajaran Setiap variasi mengajar yang
dilakukan oleh guru tentunya akan menimbulkan berbagai persepsi bagi siswa,
karena siswalah yang merasakan dan mengalami bagaimana gurunya dalam
mengajar. Pesepsi siswa terhadap guru akan mempengaruhi tingkah laku siswa
dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang pada akhirnya akan

berpengaruh pada hasil belajar.



Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari guru mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi terlihat suatu fenomena rendahnya hasil
belajar mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Gejala ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata semester Il tahun ajaran 2011/2012 seperti yang
terlihat ditabel berikut :

Tabel 1. Ketuntasan Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Siswa Kelas XI SMA N 1 Pariangan Pada Semester 2 Tahun

Ajaran 2011/2012
Kelas Jumlah Siswa Ujian mid semester Rata-rata
T % | BT %
X1 IPA1 29 23 76 6 21 80
X1 IPA2 29 22 76 7 24 80
XIIPS 1 26 29 70 7 30 71
X1 IPS 2 23 14 61 9 39 73
XI'IPS 3 22 10 45 12 65 67

Sumber : Dokumen Guru TIK Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012
Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa terdapat sekitar 21% - 65% siswa

yang mendapatkan nilai ujian mid semester Teknologi Informasi dan
Komunikasi di bawah kriteria ketuntasan minimum. Selain itu, masih terdapat
kelas yang belum memenuhi syarat ketuntasan minimal yaitu 75% dari jumlah
siswa. Kelas yang nilai ujian Teknologi Informasi dan Komunikasi belum
memenuhi ketentuan tersebut adalah kelas X1 IPS 1,dan XI IPS3 yaitu hanya
memiliki rata-rata nilai ujian Teknologi Informasi dan Komunikasi masing-
masing sebesar 71, dan 73.

Adapun penyebab rendahnya hasil belajar siswa diduga kurangnya
keterampilan variasi mengajar guru di sekolah. Hal ini ditemukan indikasi
seorang guru cenderung monoton dalam mengelola proses belajar mengajar

tanpa adanya variasi dan juga guru telalu cepat dalam menyampaikan materi.



Hal ini bertolak belakang dengan upaya dari sekolah untuk meningkatkan
kualitas tenaga pendidik dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan penataran.
Ada juga guru yang mudah marah dan kurang menghargai pendapat siswa.
Hal ini menyebabkan timbulnya kebosanan bagi siswa dalam menghadapi
pelajaran-pelajaran yang membutuhkan konsentrasi penuh dan mengakibatkan
siswa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh sebab itu kebanyakkan siswa
merasa pelajaran-pelajaran yang mereka terima sangat sulit dan kurang
menarik, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri.

Berdasarkan obsevasi dan wawancara dengan siswa di SMA N 1
Pariangan Batusangkar terdapat fenomena mengenai variabel keterampilan
variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh guru Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Variasi suara guru kadang-kadang masih kurang jelas, guru
sering menjelaskan pelajaran dengan metode ceramah. Guru kurang
memusatkan perhatian siswa untuk fokus dalam belajar, ini terlihat dengan
adanya siswa yang melakukan hal-hal lain yang mengganggu pelajaran. Guru
juga jarang memberikan kesenyapan atau waktu tunggu pada siswa, sehingga
kurangnya kesempatan siswa untuk bisa merumuskan pelajaran. Pandangan
guru dalam mengajar kadang-kadang tidak memperhatikan siswa yang
melakukan hal-hal lain dalam belajar. Variasi gerakan badan dan mimik masih
perlu ditingkatkan, begitu juga dengan posisis guru dalam kelas masih perlu
ditingkatkan. Guru jarang menggunakan media yang bervariasi dalam proses

pembelajaran dan selama proses pembelajaran berlangsung, interaksi antara



guru dan siswa kurang. Guru lebih dominan dalam menyampaikan materi
tanpa memperhatikan aktivitas siswa.

Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan penggunaanya,
maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan, dan
kemauan belajar. Keterampilan mengadakan variasi ini lebih luas
penggunaanya dari pada keterampilan lainnya, karena merupakan
keterampilan campuran atau integrasi dengan keterampilan lain. Misalnya
variasi dalam memberikan penguatan, variasi dalam memberi pertanyaan, dan
variasi dalam tingkat kognitif.

Berdasarkan penjelasan diatas, penggunaan variasi dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan, salah satunya adalah variasi gaya mengajar
yaitu, perubahan tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam konteks
pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga
siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap pelajarannya.

Untuk melihat apakah ada keterkaitan sikap siswa seperti di atas
dengan keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi, maka untuk membuktikan hal ini perlu suatu
penelitian. Penulis tertarik melakukannya yang dituangkan dalam sebuah
proposal penelitian yang berjudul Persepsi siswa tentang keterampilan guru
menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis
mengidetifikasi masalah dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang
keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar berbeda-beda ini
sesuai dengan pengamatan dan pengalaman yang dialami siswa tersebut. Hal
ini dapat dilihat dari :
1. Masih rendahnya nilai mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang diperoleh siswa.
2. Keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar masih kurang
3. Guru kurang menggunakan media yang bervariasi.
4. Kurangnya interaksi guru dengan siswa pada saat proses pembelajaran.
5. Guru lebih dominan dalam menyampaikan materi.
6. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan pembalajaran.

7. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Mengacu pada identifikasi masalah di atas dan agar penelitian ini lebih
terarah maka penulis membatasi masalah yang diteliti pada bagaimana
Persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi dalam
mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA
Negeri 1 Pariangan yaitu gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media,

variasi dalam interaksi antara guru dan siswa.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: bagaimana persepsi siswa tentang keterampilan guru
menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi
dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMA Negeri 1 Pariangan.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui persepsi siswa tentang tentang keterampilan guru
menggunakan variasi dalam gaya mengajar dalam mengajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan Batusangkar.

2. Mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan
variasi media dalam mengajar Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMA Negeri 1 Pariangan Batusangkar.

3. Mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan
variasi dalam interaksi antara guru dan siswa Teknologi Informasi dan

Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan Batusangkar.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk sebagai :
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1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana srata satu (SI) pada
Fakulatas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

2. Memberikan sumbangan penelitian bagi guru Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk menggunakan keterampilan variasi mengajar yang baik
dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Sebagai referensi bagi pembaca untuk penelitian lebih lanjut dan

menambah khasanah keilmuan peneliti di bidang pendidikan.



BAB Il

KAJIAN TEORI, DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kajian Teori
1. Pengertian Persepsi Siswa

Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang sumber-
sumbernya terhadap tingkah laku. Thoha (1986: 123) berpendapat bahwa
persepsi pada hakikatny merupakan proses kognitif yangdiaalami setiap orang
dalam memenuhi setiap informasi tentang lingkungan baik melalui
penglihatan, pendengaran,penghayaan, perasaan maupun ciuman.

Selanjutnya Wursanto (2002: 289) mengemukakan persepsi adalah
penafsiran pada suatu objek dari sudut pandang, maupun pengalaman dari
orang yang bersangkutan.

Persepsi tidak hanya sekeddar melihat dan mendengar suatu objek
tetapi juga merupakan suatu pengalaman, opini, pendapat, pengamatan,
danpenilaian seseorang trhadap suatu peristiwa atau suatu objek yang disertai
dengan adany suatu perilaku tertentu.

Konsep persepsi jika dihubungkan dengan pembinaan kegiatan
ekstakurikuler maka persepsi merupakan pandangan, tanggapan, sikap, dn
tingkah laku siswa terhadap pembinaan dalam kegiatan ekstrakuikuler di
sekolah.

Persepsi yang ditampilkaan siswa trsebut dapat dilihat dalam dua
ventuk yaitu persepsi positif dan persepsi negative. Persepsi positif dpat

ditandai apabila siswa menafsirkan dan menterjemahkan pembinaan kegiatan

11
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ekstrakurikuler di sekolah sudah berjalan dengan baik dengan melihat dan
mengalami pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dan sebaliknya
persepsi negative dapat ditandi apabila siswa menafsirkan dan
menterjemahkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah belum
terlaksana dengan baik.

Prosess persepsi menurut Widayatun (1999: 111) pertama terjadinya
persepsi adalah karena adanya objek/ stimulus yang meransang untuk
ditangkap oleh panca indera, kemudian stimulus/ objek perhatian tadi dibawa
ke otak.

Dari otak terjadi adanya “kesan” atau ‘“jawaban” (response) adanya
stimulus,berupa kesan atau respon dibalkkan ke indra beerupa “tanggapan”
atau persepsi atau hasil kerja indra berupa pengalaman hasil pengolahan
otak.

Proses persepsi perlu adanya fenomena dari persepsi dan fenomena
dari persepsi adalah “perhatian atau attention” yakni suatu konsep yang
diberikan pada proses-proses persepsi yang menyeleksi input-input tertentu
untuk diikutsertakan dalam suatu pengalaman yang kita sadari/kenal dalam
suatu waktu tertentu.

Berdasarkan pengetian diatas dapat dipahami bahwa persepsi
merupakan pandangan, tanggapan dan penafsiran seseorang terhadap suatu

objek tertentu.
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2. Keterampilan Guru Menggunakan Variasi dalam Mengajar

Menurut Hasibuan (2006:64), menjelaskan variasi mengajar adalah
perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa
senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.

M.Uzer Usman dalam Arianto (2008) menjelaskan bahwa variasi
mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosasnan siswa, sehingga dalam
situasi  belajar mengajar siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme serta penuh partisipasi.

Wina (2007:37) menjelaskan bahwa variasi mengajar adalah
keterampilan untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian,
tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap dan ketekunan,
penuh gairah, dan berpatisipasi aktif dalam setiap langkah kegiatan
pembelajaran.

Keterampilan dasar menggunakan variasi dalam mengajar sangat perlu
dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, sebab dengna
menggunakanvariasi dalam mengajar ini dapat mengatasi kejenuhan siswa
dan menjadikan siswa tekun dalam belajar, sehingga suasana kelas akan
menjadi hangat dan penuh dengan keantusiasan.

Berkenaan dengan variasi mengajar, Syaiful dan Aswan (2000: 124)
mengatakan: “Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar

mengajar meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi
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dalam menggunakan media, variasi dalam berinteraksi antara guru dengan
siswa”.

Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan penggunaannya,
maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan, dan
kemauan belajar.

Berdasarkan uraian di atas menurut hemat penulis, diharapkan siswa
bisa terhindar dari kebosanan, kejenuhan dan perhatrian siswa dapat
ditingkatkan untuk belajar. Maka dari itu, variasi gaya mengajar sangat
diperlukan dalam memelihara dan meningkatkan perhatian siswa untuk
belajar.

Keterampilan menggunakan variasi mengajar sebagai salah satu
keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh guru, mempunyai tujuan dan
maksud tertentu dalam belajar.

Syaiful (2000: 124) mengemukakan tujuan dari mengadakan variasi
dalam proses pembelajaran adalah:

a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi
proses belajar mengajar.

b. Memberikan kesempatan berfungsinya motivasi dan rasa ingin tahu
melalui eksplorasi dan penyelelidikan terhadap situasi yang baru

c. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah melalui penyajian
gaya mengajar Yyang bersemangat dan antusias, sehingga
meningkatkan iklim belajar siswa.

. Memberikan pilihan dan fasilitas dalam belajar indifidual.

e. Mendorong anak didik utnuk belajar dengan melibatkannya dalam

berbagai pengalaman yang menarik pada berbagai tingkat kognitif.

Mulyasa (2008:78), mengemukakan tujuan dari variasi pembelajaran

adalah :
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a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang
relevan.

b. Memberikan kesempatan bagai perkembangan bakat peserta didik
terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran.

c. Memupuk perilaku positif terhadap peserta didik tehadap
pembelajaran.

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.
Dari tujuan yang dikemukakan di atas, dapat dijelaskan bahwa:

a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevan proses

belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar sangat dituntut perhatian siswa
terhadap materi pelajaran yang diberikan. Sedikitpun tidak diharapkan
adannya siswa yang tidak atau kurang memperhatikan penjelaskan guru,
karena hal itu akan menyebabkan siswa tidak mengerti akan materi
pelajaran yang diberikan guru.

Perhatian siswa terhadap proses belajar mengajar merupakan
permasalahan yang penting, karena dengan perhatian yang diberikan oleh
siswa siswa terhadap materi pelajaran yang guru jelaskan, akan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Oleh karena itu, guru hendaknya memperhatikan penggunaan
variasi dalam proses pembelajaran, apakah variasi mengajar Yyang

digunakan dalam pembelajaran sudah dapat meningkatkan dan memelihara
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perhatian siswa terhadap materi yang dijelaskan atau sebaliknya (Syaiful,
2006:162).
. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Seorang siswa
tidak akan belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi didalam
dirinya. Bahkan tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan
kegiatan belajar. Maka dari itu, guru selalu memperhatikan masalah
motivasi ini dan berusaha agar tetap bergejolak didalam diri setiap siswa
selama proses pembelajran berlangsung (Syaiful, 2006:162).

Memberikan sikap positif terhadap guru dan sekolah

Suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa di kelas ada siswa
tertentu yag kurang senang terhadap seorang guru. Konsekuensinya bidang
studi yang dipegang oleh guru tersebut juga tidak disenangi. Acuh tak acuh
selalu ditunjukkan lewat sikap dan perbuatan ketika guru tersebut sedang
memberikan materi pelajaran di kelas.

Oleh karena itu, guru yang bijaksana adalah guru yang pandai
menempatkan diri dan pandai mengambil perhatian siswa, dengan sikap ini
siswa merasa diperhatikan oleh guru, dan menggunakan variasi mengajar
mempunyai relevansi dengan gaya belajar siswa.

. Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individu

Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah,

fungsinya berguna sebagai alat bantu pengajaran atau sebagai alat peraga.

lengkap tidaknya fasilitas belajar mempengaruhi pemilihan yang harus
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guru lakukan. Sangat terbatasnya fasilitas belajar cenderung lebih sedikit
alternatif yang tersedia untuk melakukan pemilihan fasilitas belajar
tersebut.

Sebaga seorang giru dituntut untuk mempunyai berbagai
keterampilan yang mendukung tugasnya dalam mengajar. Terutama
keterampilan bervariasi, untuk mengembangkan keterampilan variasi
mengajar ini, guru hendaklah menguasai penggunaan media, berbagai
pendekatan dalam mengajar dan berbagai metode dalam mengajar.
Mendorong siswa untuk belajar

Menyediakan lingkungan belajar adalah tugas seorang guru.
Kewajiban belajar adalah tugas siswa. kedua kegiatan ini menyatukan
dalam sebuah pengajaran yang disebut interaksi edukatif. Lingkungan
pengajaran yang kondusif adalah lingkungan yang mampu mendorong
siswa untuk belajar hingga berakhirnya kegiatan belajar mengajar.

Gejala-gejala yang ada diatas, sangat diperlukan peranan seorang
guru, bagaiman upaya menciptakan lingkungan belajar yang mampu
mendorong siswa untuk senang dan bergairah dalam belajar, dengan cara
mengembangkan variasi mengajar.

Berdasarkan tujuan penggunaan variasi mengajar di atas, dapat
dipahami bahwa tujuan dari penggunaan variasi mengajar adalah untuk
meningkatkan ketekunan, keantusiasan, mendorong, dan memberikan
motivasi kepada siswa dalam proses pembelajaran. Maka dari itu,

penggunaan variasi dalam mengajar sangat diperlukan. Supaya tercapainya
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tujuan yang diinginkan dalam penggunaan variasi mengajar ini, hendaknya
seorang guru harus memahami prinsip-prinsip penggunaan variasi dalam
mengajar.
a. Prinsip Variasi Mengajar
Agar kegitan pembelajaran dapat merangsang siswa untuk aktif dan
kreatif belajar, tentu saja diperlukan lingkungan belajar yang kondusif.
Salah satu upaya kearah itu adalah dengan cara memperhatikan
beberapa prinsip penggunaan variasi dalam menagajar. Beberapa
prinsip penggunaan variasi mengajar ini sangat penting untuk
diperhatikan dan betul-betul harus dihayati guna mendukung
pelaksanaan tugas mengajar dikelas. Ahmad (2007:95) menyatakan
prinsip-prinsip penggunaan variasi mengajar itu adalah sebagai berikut :

1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu
yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai.

2) Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan
sehingga tidak merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu
pelajaran.

3) Direncanakan secara baik dan secara eksplisit dicantumkan
dalam rencana pelajaran atau satuan pelajaran.

Syaiful (2006:125-126), bentuk umpan balik ada dua yaitu :
a) Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan
keterlibatan siswa

b) Umpan balik informasi tentang pengetahuan dan pelajaran.
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b. Komponen-komponen Variasi Mengajar
1) Variasi Gaya Mengajar

Dalam proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk memberikan
perhatian terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Seluruh
siswa diharapkan tidak ada yang tidak atau kurang memperhatikan
penjelasan guru, karena hal itu akan menyebabkan siswa tidak mengerti
akan pelajaran yang diberikan.

Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan
anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi
siswa, variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias,
bersemangat, dan semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar.
Variasi dalam gaya mengajar ini adalah sebagai berikut :

a) Variasi Suara

Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume,
dan kecepatan. Guru dapat mendramatisir suatu peristiwa,
menunjukan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara
pelan dengan seorang anak didik, atau berbicara secara tajam
dengan ank didik yang kurang perhatian, dan seterusnya.

Guru yang baik, akan terampil mengatur volume suaranya
sehingga pesan mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh
siswa. Guru harus mampu mengatur suara kapan ia harus
mengeraskan suaranya, dan kapan harus melemahkan suaranya.

Guru juga mampu mengatur irama suara sesuai dengan isi pesan
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yang ingin disampaikan. Melalui intonasi dan pengaturan suara
yang baik dapat membuat siswa bergairah dalam belajar, sehingga
proses pembelajaran tidak membosankan (Wina, 2007:37).
Penekanan (fucusing)

Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap
penting dapat dilakukan oleh guru untuk memfokuskan perhatian
siswa. Untuk memfokuskan perhatian anak didik apada suatu
aspek yang penting atau aspek kunci, guru dapat menggunakan
penekanan secara verbal (Syaiful, 2006:127).

Mengusahakan siswa untuk tetap perhatian terhadap materi
pelajaran sangat diperlukan sekali, sebab dengan demikian siswa
akan fokus dan berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga
besar kemungkinan tujuan yang diinginkan dari pembelajaran
tersebut akan tercapai.

Pemberian Waktu (pausing)

Untuk menarik perhatian anak didik dapat diubah dengan
mengubah suasana menjadi sepi, dari suatu kegiatan menjadi
tanpa kegiatan / diam, dari akhir bagian pelajaran ke bagian
berikutnya.

Dalam proses pembelajaran adakalanya guru dituntut utnuk
tidak berkata apa-apa. Teknik ini bisa digunakan untuk menarik
perhatian siswa (Wina, 2007: 39). Hal ini bisa dilakukan

manakala siswa dalam keadaan ribut dan disaat itulah seorang
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guru dian sambil menatap mereka satu persatu, dengan kebisuan
guru ini dapat menarik perhatian siswa. Oleh sebab itu, teknik
diam dapat digunakan sebagai alat untuk menstimulasi
ketenangan dalam belajar.

Kontak Pandang

Bila guru berbicara atau berinteraksi de ngan siswa,
sebaiknya mengarahkan pandangannya keseluruh kelas, menatap
mata setiap siswa untuk dapat membentuk hubungan yang positif
dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat membantu
siswa dengan menggunakan matanya untuk menyampaikan
informasi, dan dengan pandangannya dapat menarik perhatian
siswa.

Kontak pandang yang menyeleluruh akan menjadikan siswa
aktif dalam belajar karena mereka merasakan akan perhatian dari
gurunya. Sebaliknya, apabila guru hanya melayangkan kontak
pandang pada siswa-siswi tertentu akan terkesan seorang guru
memilih dalam meberikan perhatian terhadap siswanya di dalam
kelas.

Gerakan anggota badan (gesturing)

Syaiful (2006:127),variasi dalam mimik, gerakan kepala
atau badan merupakan bagian yang penting dalam berkomunikasi.
Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tetapi juga menolong

dalam menyampaikan arti pembicaraan.
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Jadi gerakan yang baik bagi seorang guru dalam proses
pembelajaran adalah gerakan yang efisien dan efektif, artinya
gerakan yang cukup, tetapi benar-benar mendukung penjelasan
atau uraian guru.

f) Pindah Posisi

Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat membantu
menarik perhatian siswa, dapat meningkatkan kepribadian guru.
Perpindahan posisi dapat dilakukan dari muka ke bagian
belakang, dari sisi kiri ke sisi kanan, atau diantara siswa dari
belakang ke samping siswa. Dapat juga dilakukan dengan posisi
berdiri kemudian berubah menjadi duduk. Yang penting dalam
perubahan posisi ialah ada tujuannya, dan tidak sekadar mondar-
mandir.

2) Variasi Dalam Menggunakan Media

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Sedangkan NEA (National
Education and Assosiation) mendefenisikan media sebagai benda yang
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, dalam kegiatan
pembelajaran yang dapat mempengaruhi efektifitas progaram
instruksional. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Azhar, 2003:3).
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Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media dalam proses pembelajaran. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk mengungkap, memproses,
dan menyusun kemabali informasi visual atau verbal.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Yang
menjadi masalah adalah bagaimana agar proses komunikasi itu berjalan
dengan efektif agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara
utuh. Untuk kepentingan tersebut, guru per menggunakan variasi dalam
penggunaan media dan alat pembelajaran.

Tiap peserta didik mempunyai kemampuan indra yang tidak
sama, baik pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga dengan
kemampuan berbicara. Ada yang lebih senang membaca, dan
sebaliknya. Dengan variasi penggunakan medis, kelemahan indra yang
dimiliki oleh peserta didik misalnya, guru dapat memulai dengan
berbicara terlebih dahulu, kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan
dengan melihat contoh konkret. Dengan variasi seperti ini dapat
memberikan stimulasi terhadap indra peserta didik. Sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran, media mempunyai beberapa fungsi.

Nana Sudjana dalam (Syaiful, 2006:134), merumuskan media ke

dalam enam kategori, sebagai berikut:
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a) Penggunaan media dalam proses pembelajaran bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi mepunyai fungsi tersendiri sebagai alat
bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.

b) Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral
dari keseluruhan situasi mengajar.

c) Media pengajaran dalam pembelajaran, penggunaannya integral
dengan tujuan dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung
pengertian bahwa penggunaan media harus melihat kepada
kepada tujuan dan bahan pelajaran.

d) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses
pembelajaran supaya lebih menarik perhatian siswa.

e) Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

f) Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu pembelajaran. Dalam artian, dengan
menggunakan media, hasil belajar yang dicapai siswa akan tahan
dalam diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi.

Ketika fungsi-fungsi media pembelajaran itu diaplikasikan ke
dalam proses pembelajaran, maka terlihatlah peran media tersebut

sebagai berikut:



a)

b)
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Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan
terhadap suatu bahan yang disampaikan guru.

Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut
dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya, sebagai
sumber pertanyaan atau stimulusi belajar siswa.

Media sebagai bahan konkret berisikan bahan-bahan yang harus
dipelajari oleh para siswa, baik individual ataupun kelompok.

Bertolak dari fungsi dan peranan media diharapkan pemahaman

guru terhadap media menjadi jelas, sehingga tidak memanfaatkan media

Secara sembarangan.

Azhar (2003:26), adapun manfaat praktis dari penggunaan media

pengajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,

dan waktu:
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a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto,
slide, realita, film, radio atau model.

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh
indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film,
radio, atau model.

c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman
video, film, foto, slide disamping secara verbal.

d) Objek atau proses yang amat rumit dapat ditambilkan secara
konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi computer.

Ada tiga komponen dalam variasi penggunaan media, yaitu media

pandang media dengar, dan media taktil. Bila guru dalam menggunakan
media bervariasi dari satu ke yang lain, atau variasi bahan ajaran dalam
satu komponen media, akan banyak sekali memerlukan penyelesaian
indra peserta didik, membuat perhatian anak didik menjadi lebih tinggi,
memberi motivasi untuk belajar.

Azhar (2003:40), Variasi penggunaan media dan alat

pembelajaran dapat dilakukan sebagai berikut:

a) Dengan menggunakan variasi media yang dapat dilihat, (visual)
seperti menggunakan gambar, slide, foto, bagan,dan lain-lain.

b) Variasi alat atau media yang bisa didengar (auditif) seperti
menggunakan radio, musik, deklamasi, puisi, dan lain-lain.

¢) Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasi, dan dapat
digerakkan (motorik). Pemanfaatan media semacam ini dapat
membentuk dan memperagakan kegiatannya, baik secara
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perorangan ataupun secara kelompok. Yang termasuk ke dalam
alat dan media ini adalah berbagai macam peragaan, model, dan
lain sebagainnya.

Menurut Syaiful (2006:170), mengemukakan komponen dari

variasi media dan bahan ajar ke dalam tiga bentuk, yaitu:

a)

b)

Variasi media pandang

Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai
penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi
seperti buku, majalah, globne, peta, majalah dinding, film,
TV, gambar grafik, model, demonstrasi, dan lain-lain.
Penggunaan yang lebih luas alat-alat tersebut akan memiliki
keuntungan:

1) Membantu secara konkret konsep berpikir, dan
mengurangi respon yang kurang bermanfaat.

2) Memiliki secara potensial perhatian anak didik pada
tingkat yang tinggi

3) Dapat membuat hasil belajar yang riil yang akan
mendorong kegiatan mandiri anak.

4) Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan,
seperti halnya dalam film.

5) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh
alat yang lain

6) Menambah frekuensi kerja, lebih dalam, dan variasi
belajar.

Variasi media dengar

Pada umumnya dalam proses belajar di kelas, suara
guru adalah alat utama dalam komunikasi. Variasi dalam
penggunaan media sekali saling bergantian atau kombinasi

dengan medai taktil. Diantara media dengar yang dipakai
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untuk itu diantaranya adalah pembicaraan anak didik,
rekaman bunyi dan suara, rekaman music, rekaman drama,
wawancara, yang semuanyaitu dapat memiliki relevansi
dengan pelajaran.
c) Variasi media taktil

Komponen terakhir dari keterampilan menggunakan
variasi media dan bahan ajaran adalah penggunaan media
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajaran. Dalam
hal ini akan melibatkan peserta didik dalam kegiatan
penyusunan atau pembuatan model, yang hasilnya dapat
disebutkan sebagai “media taktil”. Kegiatan tersebut
dilakukan secara individu ataupun kelompok kecil (Syaiful,

2006:129).

3) Variasi Pola Interaksi

Didalam interaksi pendidikan, hubungan timbal balik antara
pengajar dan pendidik harus menunjukkan adanya hubungan educative,
dimana interaksi itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang
bersifat mendidik, yaitu perubahan tingkah laku anak didik kearah
kedewasaan. Menurut Sadirman interaksi pendidikan adalah apabila
secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan

anak ke arah kedewasaan (Sardiman, 1986: 8).



29

Dalam interaksi pembelajaran unsur guru dan anak didik harus

aktif, tidak akan mungkin terjadi proses interaksi bila hanya satu unsur

yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental dan perbuatan. Dalam system

pengajaran dengan keterampilan proses anak didik harus lebih aktif

dari pada guru. Guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan

fasilisator.

Miftahul (2006: 8), Adapun ciri-ciri interaksi pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1.
2.

O N koW

Interaksi pembelajaran mempunyai tujuan

Mempunyai prosedur yang direncanakan untuk mencapai
tujuan.

Interaksi ditandai dengan penggarapan materi khusus

Ditandai dengan aktifitas anak didik

Pendidik berperan sebagai pembimbing

Interaksi pembelajaran membutuhkan kedisiplinan
Mempunyai batas waktu

Diakhiri batas waktu.

Variasi dalam pola interaksi antara guru dengan anak didiknya

memiliki rentangan yang bergerak dari dua kutub, yaitu:

a) Anak didik bekerja atau belajar secara bebas tanpa campur

tangan guru

b) Anak didik mendengarkan dengan pasif. Situasi didominasi

oleh guru, dimana guru berbicara kepada anak didik.

Ada tiga pola interaksi antara guru dan anak didik dalam proses

interaksi educative, yakni komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai

interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi.
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Dalam bentuk pola interaksi Drs. Moh. Uzer Usman (2009:34),
juga mengemukakan pendapatnya sebagai berikutnya:
1. Pola guru-anak didik

Guru Komunikasi sebagai aksi atau arah

Anak didik

Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi menempatkan
guru sebagai aksi dan anak didik pasif. Mengajar dipandang
sebagai kegiatan menyampaian bahan pelajaran.

2. Pola anak didik guru

Guru Ada umpan balik bagi guru, tidak
/ I \ ada interaksi antar siswa
Anak didik

Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua
arah guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi.
Demikian pula halnya anak didik, bisa sebagai penerima aksi,
bisa pula sebagai pemberi aksi. Antara guru dan anak didik akan
terjadi dialog.

3. Pola guru-anak didik-anak didik

Guru Ada balikan bagi guru, anak didik

\ saling belajar satu sama lain

Anak didjk  Apak didik
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Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi
banyak arah, komunikasi tidak hanya terjadi antara guru dan anak
didik. Anak didik dituntut lebih aktif dari pada guru, seperti
halnya guru, dapat berfungsi sebagai sumber bagi anak didik

4. Pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak didik

Interaksi optimal antara guru dan anak didik dengan anak
didik dan antara anak didik dengan anak didik atau komunikasi
multi arah Miftahul (2006: 14).

Jelaslah bahwasanya variasi pola interaksi merupakan komponen
dalam melaksanakan varisi mengajar. Dimana variasi pola interaksi harus
menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan sejumlah pengetahuan
sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan hubungan yang

bermakna dan kreatif.

B. Temuan Relevan

Kajian penelitian yang relevan merupakan uraian tentang pendapat atau
hasil penelitian terdahulu dan berkaitan dengan permasalahan yang akan di
teliti. Permasalahan sebelumnya pernah diteliti oleh Fitris (2007,78) yang
berjudul “pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan dasar mengajar guru
dan motivasi belajar ekonomi kelas 1 SMA N. 3 Payakumbuh. Menurut
penelitian ini persepsi siswa tentang keterampilan dasar mengajar guru
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa di

kelas 1 SMA N. 3 Payakumbuh. Semakin baik keterampilan dasar mengajar
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guru menyebabkan semakin tingginya motivasi belajar siswa sehingga hasil
belajar yang dicapai oleh siswa akan semakin baik.

Suci Tirta Rainy (2003,30) yang berjudul “pengaruh persepsi siswa
tentang gaya mengajar guru dan bimbingan orang tua terhadap motivasi belajar
siswa kelas X1 IPS SMA N. 7 Padang. Menurut penelitian ini persepsi siswa
tentang gaya mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap bimbingan orang
tua dan motivasi belajar siswa di kelas X1 IPS SMA N. 7 Padang.
Menyarankan kepada guru untuk mengajar lebih efektif, lebih tegas dalam
bersikap, bagi orang tua harus membimbing anaknya dalam belajar dan lebih

mengwasi kegiatan yang dilakukan anak.

C. Kerangka Konseptual

Keterampilan guru dalam mempergunakan variasi dalam mengajar juga
berperan penting dalam membentuk hasil belajar siswa sehingga materi lebih
dikuasai, menumbuhkan bersemangat dalam belajar dan ingin tahu materi lebih
dalam. Hal ini merupakan fakta yang terjadi di dalam proses pembelajaran di
sekolah. Guru merupakan unjung tombak dari pelaksanaaan program
pendidikan dan mengajaran di sekolah.

Selanjutnya dalam proses belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk
dapat menggunakan variasi dalam mengajar dan itu dimaksudkan untuk
menarik dan memotivasi siswa dalam belajar. Disamping itu guru juga mampu
mengadakan variasi dalam mengajar akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mencegah adanya kebosanan siswa dalam belajar. Dengan

demikian, apabila guru mampu mengadakan variasi gaya dalam mengajar, ini
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merupakan sesuatu yang positif karena akan meningkatkan gairah dan
semangat siswa yang tentunya akan memberikan kontribusi positif. Kerangka

konseptual penelitian ini dapat dilihat dalam diagram berikut:

1. Keterampilan variasi dalam gaya
mengajar

Persepsi siswa
tentang keterampilan
guru  menggunakan
variasi
dalammengajar

2. Keterampilan variasi media

A 4

3. Keterampilan variasi dalam

interaksi antara guru dan siswa

Gambar 1: Paradigma Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti untuk melihat
bagaimana Persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi
dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi dan Komunikasi di SMA
Negeri 1 Pariangan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif.
Menurut Lufri (2000:54) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan terhadap kejadian yang sedang atau sudah terjadi dan data

diperoleh apa adanya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian Informasi
Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1

Pariangan Batusangkar, tahun ajaran 2012-2013 semester 1.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono (2009:117) “populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini populasinya
adalah seluruh siswa kelas X, X1 dan XII SMA N 1 Pariangan, yang terdiri

dari lima kelas, seperti yang terlihat dibawah ini:
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Tabel 1. Populasi Penelitian
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No Kelas Jumlah siswa
Kelas X 140
Kelas XI 129
Kelas XII 116
Jumlah 385
2. Sampel

Menurut Suharsimi (2006:131) menyatakan bahwa “Sampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Dalam penelitian ini teknik

pengambilan sampel yang digunakan yaitu Proposional Stratified Sampling,

dengan proporsi sebesar 30%. Dengan demikian jumlah responden penelitian

ini adalah sebanyak 116 orang siswa.

Tabel 2: Populasi dan Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah siswa Proporsi Sampel
X.1 28 30% 8
X.2 28 30% 8
1 Kelas X X.3 28 30% 8
X.3 28 30% 8
X.5 28 30% 8
Jumlah 140 42
XI.1 32 30% 10
2 Kelas XI XI.2 32 30% 10
XI1.3 32 30% 10
Xl.4 30 30% 9
Jumlah 126 39
XILIPA; 28 30% 8
XILIPA, 29 30% 9
3 | Kelas XI1.1PS; 29 30% 9
Xl XILIPS, 30 30% 9
Jumlah 116 35
Jumlah 385 116
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Kuesioner (angket). Menurut Suharsimi (2006:153) “kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui”. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data primer yang
bersumber dari para responden, yang berisikan pertanyaan yang menyangkut
hal-hal yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh data mengenai
persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi dalam

mengajar.

E. Variabel dan Data
1. Variabel
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi, 2006: 96). Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan
Batusangakar.
2. Data
a. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh dari responden berupa jawaban angket persepsi siswa tentang

keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar.
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b. Sumber data
a) Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Pariangan Batusangkar.

b) Tata usaha untuk mendapatkan data siswa

F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalah tafsiran dan untuk keseragaman
pandangan antara penulis dan pembaca dalam penelitian ini maka perlu
dijelaskan beberapa defenisi operasional antara lain :

1. Persepsi adalah tanggapan atau pendapat siswa mengenai keterampilan
mengadakan variasi gaya mengajar guru Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan.

2. Keterampilan variasi gaya mengajar adalah kemampuan guru Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang meliputi variasi suara, variasi gerakan
anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru dalam kelas.

Indikator keterampilan variasi gaya mengajar guru adalah sebagai
berikut;
a. Penggunaan variasi suara meliputi : volume suara guru, nada suara
guru dan kecepatan guru dalam menjelaskan pelajaran
b. Pemusatan perhatian meliputi pemusatan secara lisan atau dengan
isyarat
c. Kesenyapan meliputi kesenyapan untuk menimbulkan rasa ingin

tahu atau menarik perhatian
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d. Kontak pandang meliputi pandangan guru dalam menjelajahi
seluruh kelas

e. Mimik dan gerak meliputi gerak kepala guru menyatakan setuju
atau tidak setuju.

f. Pergantian posisi guru dalam kelas meliputi berada diantara siswa
dalam menerangkan pelajaran, sambil duduk dan berdiri di sekitar
papan tulis.

3. Keterampilan variasi menggunakan media adalah kemampuan guru
dalam memvariasikan media pembelajaran baik media pandang, dan
media dengar.

Indikator  keterampilan variasi menggunakan media adalah
sebagai berikut;
a. Keterampilan merancang media
b. Penggunaan variasi media

4. Keterampilan variasi pola interaksi adalah hubungan timbal balik antara

pengajar dan pendidik yang menunjukkan adanya hubungan edukatif.
Indikator keterampilan variasi menggunakan media adalah
sebagai berikut;

a. Pola interaksi satu arah, dua arah, multi arah

a. Mendorong siswa untuk terlibat aktif

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan adalah instrument berupa angket atau kuesioner.



1. Angket penelitian

Tabel 3: Kisi-Kisi Penyusunan Angket Penelitian
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Variabel Indikator Sub indikator Pernyataan
Persepsi Keterampilan [a. Penggunaan variasi suara 1-4
siswa tentang (variasi  gaya |b. Pemusatan perhatian 5-8
keterampilan |mengajar c. Kesenyapan 9-12
guru d. Kontak pandang 13-14
menggunaka e. Mimik dan gerak 15-19
n variasi f. Pergantian posisi guru dalam 20-24
dalam kelas
mengajar
Keterampilan | a. Variasi alat/bahan yang dapat 25-30
variasi dilihat
menggunakan | b. Variasi alat/bahan yang dapat 31-33
media didengar
c. Variasi alat/bahan yang dapat 34-36
diraba/dimanipulasi
Keterampilan [a. Pola interaksi guru dengan 37-39
variasi siswa
pola b. Pola interaksi siswa dengan 40-42
interaksi guru
c. Pola interaksi siswa dengan 43-45
siswa
d. Polaindividu 46-48

2.Menentukan alat ukur variabel

Untuk menghitung skor indikator variabel persepsi siswa

tentang variasi gaya mengajar guru dan disiplin belajar maka alat

ukur yang digunakan adalah skala likert yang telah dimodifikasi

terdiri dari lima kategori untuk pertanyaan positif. Adapun skor

masing-masing jawaban tersebut sebagaimana terlihat dalam tabel

berikut ini :
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Tabel 4. Skala Likert

Kategori Skor
(Item positif)
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KD) 2
Tidak Setuju (JR) 1

H. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan untuk melihat apakah instrument yang
digunakan benar-benar valid dan realibel. Untuk melakukan uji coba,
prosedur pelaksanaannya ialah penentuan responden uji coba, pelaksanaan
uji coba, dan analisis data uji coba.
1. Uji validitas instrumen
Menurut Suharsimi (2006:170) “validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”.
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis butir, yaitu dengan
cara mengkorelasi skor setiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Analisis butir ini menggunakan alat bantu
program SPSS. Jika nilai koefisien korelasi (r hitung) skor tiap butir
dengan skor total lebih besar dan sama dengan nilai r tabel pada taraf
signifikansi (o = 0,05), maka butir pernyataan instrumen dinyatakan
valid. Sementara, jika nilai koefisien korelasi (r hitung) skor tiap butir
dengan skor total lebih kecil dari nilai r tabel pada taraf signifikansi (o =
0,05), maka butir pernyataan instrumen dinyatakan tidak valid/gugur.
Dengan ketentuan bahwa, apabila nilainya negatif atau kecil dari r

tabel, maka nomor item tersebut tidak valid, dan sebaliknya bila nilainya
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positif lebih besar dari r tabel, maka nomor item tersebut valid.secara
sistematis, uji validitas ini menggunakan korelasi sederhana (simple
correlation) dari pearson yang dirumuskan korelasi product moment

dalam Suharsimi (2006:170), yaitu :

n€xy - €x €y _

e VREX - (2X)? Ry’ - (Zy)*
Dimana: rxy = koefisien korelasi

X = variabel terikat

y = variabel bebas

n = banyaknya subjek yang diteliti

Kriteria dalam pengujian validitas tersebut adalah:

“jika | ro > r tab | berarti valid”.

“jika | ro <r tab | berarti tidak valid”.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Suharsimi (2006:174) “uji reliabilitas adalah suatu uji yang

menunjukan pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik/valid”. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus alpha atau cronbach’s alpha (r alpha). Alat
pengumpul data dinyatakan handal apabila memiliki koefisien reliabilitas
(r alpha) bertanda positif dan nilainya lebih besar dari nilai r tabel atau
nilai r product moment. Dengan kata lain jika nilai koefisien korelasi (r

alpha) lebih besar dan sama dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi (o
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= 0,05), maka butir pernyataan instrumen dinyatakan reliabel. Sementara,
jika nilai koefisien korelasi (r alpha) lebih kecil dari nilai r tabel pada taraf
signifikansi (a = 0,05), maka butir pernyataan instrumen dinyatakan tidak
reliabel.

Dengan ketentuan bahwa, apabila r alpha nilainya negatif atau kecil
dari r tabel, maka nomor item tersebut tidak reliabel, dan sebaliknya bila
nilainya positif lebih besar dari r tabel, maka nomor item tersebut reliabel.

Secara sistematis, rumus alpha cronbach ini dapat dinyatakan sebagai

[
Yolk-1] o

berikut:

dimana :
2
X
ZXZ _ (z )
o2 = N
N

keterangan:

r, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
Y.ob® = jumlah varians butir
o = varians total

n = jumlah responden

H. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan masing-
masing variabel secara mandiri yaitu persepsi siswa tentang keterampilan

variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan. Analisis ini
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bertujuan untuk menggambarkan masing-masing variabel dalam bentuk

penyatuan data ke dalam bentuk hasil distribusi frekuensi.

Setelah semua data diperoleh, maka selanjutnya diolah dan dilakukan

analisis data dan diintrepresentasikan sesuai dengan tujuan dan pertanyaan

penelitian. Langkah-langkah dalam perhitungan persentase sebagai berikut:

1.

2.

Menghitung frekuensi (f)

Menghitung persentase (P), dengan menggunakan rumus:

f
PZNX1OO%

Dimana: P = persentase
f = frekuensi yang muncul dari setiap indikator
N = jumlah frekuensi responden

Persentase tingkat pencapaian (TP), dengan rumus:

TP = 2. skor 100%
Jumlah Responden x Jumlah Item x Bobot Tertinggi
Kriteria interpretasi skor untuk Iingkat Pencapaian adalan sepagai

berikut (Sudjana dalam Syahron, 2009:87) :

Tabel 5. Rentang Skala TCR

No. % Pencapaian Keterangan
1 0-54 Sangat tidak baik
2 55— 64 Tidak baik
3 65-79 Cukup baik
4 80— 89 Baik
5 90 - 100 Sangat Baik
Sumber : Syahron (2009:87)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Pada bagian ini dijabarkan data yang diperoleh melalui angket penelitian
berkaitan dengan persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan
variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan. Adapun deskripsi data tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi Gaya Mengajar Guru TIK
di SMA Negeri 1 Pariangan

Uraian persepsi siswa tentang kemampuan variasi gaya mengajar guru
TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dapat dilihat pada tabel berikut :
a. Penggunaan Variasi Suara

Tabel 6. Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi

Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari
segi penggunaan variasi suara

Alternatif Jawaban

Guru menjelaskan pelajaran
dengan suara yang dapat 33 | 28 | 54 | 47|29 | 25| O 0
didengar oleh samua siswa

Guru menjelaskan pelajaran
dengan suara nada yang 41 | 35| 43 | 37 | 32| 28| O 0
bervariasi

. Sangat . Kuran Tidak
Materi Sett?ju Setuju Setujt? Setuju N
f % f % f % f %

Dalam menerangkan pelajaran
guru menggunakan suara yang
bervariasi sehingga tidak Al | 35 | 54 47 ) 21| 18 0 0
monoton
Guru memberikan tekanan
pada kata-kata tertentu dalam 29 | 25|66 | 57 | 20 | 17 | 1 1
menjelaskan pelajaran 116

Rata-rata 36 [31,03| 54 46,77 |26 (2198 | 1 (0,22

44




45

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan variasi gaya mengajar guru di SMA Negeri 1 Pariangan dari
segi variasi suara guru. Diketahui sebanyak 36 (31,03%) siswa
menyatakan sangat setuju guru menggunakan variasi suara, sebanyak 54
(46,77%) siswa setuju guru menggunakan variasi suara, sebanyak 26
(21,98%) siswa menyatakan kurang setuju guru menggunakan variasi
suara dan sebanyak 1 (0,22%) siswa menyatakan tidak setuju guru

menggunakan variasi suara.

b. Pemusatan Perhatian

Tabel 7. Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi
Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari
Segi Memusatkan Perhatian

Alternatif Jawaban
. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
f 1l % | f | % | f | % | f | %

Dalam mengungkapkan
poin penting guru
memusatkan perhatian siswa
dengan ungkapan seperti 21118 150 1 43145391 0 0
“perhatikan baik-baik™ ini
penting
Guru memberikan isyarat
pada siswa yang kurang 69 | 59 | 47 |41 | O 0|0 0
perhatian dalam belajar 116
Guru menggunakan kalimat
”dengar baik-baik” ketika
menjelaskan untuk menarik 49 1421252241135 1 1
perhatian siswa
Guru menunjuk ke gambar
atau baris kalimat yang
harus diperhatikan siswa 34129179168 3 3|0 0
dipapan tulis.

Rata-rata 43 B7,28 | 50 143,32 |22 (19,18 | 1 0,22
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Dari tabel 7 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan
dari segi pemusatan perhatian. Diketahui sebanyak 43 (37,28%) siswa
menyatakan sangat setuju guru menggunakan pemusatan perhatian,
sebanyak 50 (43,32%) siswa setuju guru menggunakan pemusatan
perhatian, sebanyak 22 (19,18%) siswa menyatakan kurang setuju guru
menggunakan pemusatan perhatian dan sebanyak 1 (0,22%) siswa

menyatakan tidak setuju guru menggunakan pemusatan perhatian.

. Kesenyapan
Tabel 8. Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi
Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari
segi Kesenyapan
Alternatif Jawaban
. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
f |l % | f | % | f|%| f | %
Guru diam sejenak setelah
menyebutkan istilah baru 32128 | 771 66| 7 6 0 0
Guru memberikan waktu
tunggu setelan 14|12 | 65|56 34|29 3| 3
memberikan pertanyaan
kepada siswa
Guru memberikan waktu
tunggu untuk merumuskan 116

simpulan setelah jam
pelajaran berakhir

Ketika menjelaskan
pelajaran guru kadang-

kadangdlam_sejenak_ 60 52 51 44 5 4 0 0
untuk menarik perhatian
siswa siswa

Rata-rata 28 23,71 | 60 [51,29 | 27 P3,49 | 2 |1,51

Dari tabel 8 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap

kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan
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dari segi kesenyapan. Diketahui sebanyak 28 (23,71%) siswa
menyatakan sangat setuju guru menggunakan kesenyapan, sebanyak 60
(51,29%) siswa setuju guru menggunakan kesenyapan, sebanyak 27
(23,49%) siswa menyatakan kurang setuju guru menggunakan
kesenyapan dan sebanyak 2 (1,51%) siswa menyatakan tidak setuju guru
menggunakan kesenyapan.

. Kontak Pandang

Tabel 9. Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi

Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari
segi Kontak Pandang

Alternatif Jawaban

. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
f 1l % | f | % | f | % | f | %
Saat menjelaskan pelajaran
guru membagi perhatian
secara merata pada setiap 39 | 34 |52 45|24 |21 | 1 1
siswa
116
Guru mengarahkan
pandangannya kepada siswa 1911690 |78 7 6| o 0
yang bertanya maupun yang
menjawab pertanyaan guru
Rata-rata 29 500 | 71 pBl21 |16 13,36 | 1 |043

Dari tabel 9 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap

kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan
dari segi kontak pandang. Diketahui sebanyak 29 (25,00%) siswa
menyatakan sangat setuju guru menggunakan variasi kontak pandang,
sebanyak 71 (61,21%) siswa setuju guru menggunakan variasi kontak

pandang, sebanyak 16 (13,36%) siswa menyatakan kurang setuju guru
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siswa

menyatakan tidak setuju guru menggunakan variasi kontak pandang.

e. Mimik dan Gerak Badan

Tabel 10.

Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi

Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari
segi Mimik Dan Gerak Badan

Alternatif Jawaban

. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl% | f | % | f|%|f | %
Guru gembira ketika siswa
memberikan pendapat 53 | 46 | 53 | 46 | 10 | 9 0] 0
dengan benar
Guru menganggukkan
kepa_laketlka3|swa 28241821711 6 5 | o 0
menjawab pertanyaan
dengan benar
— 116
Guru mengacungkan ibu jari
kepada siswa yang 109 |26|22|75|65|5] 4
menjawab pertanyaan
dengan benar
Guru memberi isarat dengan
tangan agar siswa 9 8 |66 | 57|39 | 34| 2 2
memperhatikan pelajaran.
Guru menggelengkan kepala
ketlka}Jawabanswwatldak 1611412211967 !58!| 11 9
sesuai dengan apa yang
diharapkannya
Rata-rata 23 20,00 | 50 #4293 | 39 38397 | 4 |3,10

Dari tabel 10 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap

kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan

dari segi mimic dan gerak badan. Diketahui sebanyak 23 (20,00%) siswa

menyatakan sangat setuju guru menggunakan variasi mimic dan gerak

badan, sebanyak 50 (42,93%) siswa setuju guru menggunakan variasi

mimic dan gerak badan, sebanyak 39 (33,97%) siswa menyatakan kurang

setuju guru menggunakan variasi mimik dan gerak badan dan sebanyak 4
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(3,10%) siswa menyatakan tidak setuju guru menggunakan variasi mimik

dan gerak badan.

f. Variasi Penggantian Posisi Guru dalam Kelas

Tabel 11.

Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi

Gaya Mengajar Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dari

Segi Variasi Penggantian Posisi Guru Dalam Kelas

Alternatif Jawaban

. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl% | f | % | f|%|f | %

Guru kadang hanya duduk
di kursinya selama 33 128 |26 |22 |56 |48 | 1 1
mengajar
Guru kadang berjalan-jalan
mendekati siswa sewaktu 9 8 | 2320 | 78 | 67| 6 5
memberikan latihan
Guru berjalan ke arah
tempat duduk siswa paling 116
belakang dan menegur 17 | 15 | 39 | 34 | 53 | 46 | 7 6
siswa yang meribut sewaktu
belajar
Guru kadang-kadang
mendekati siswa untuk
memperhatikan aktivitas 79 62 | 36 | 31 8 7 0 0
semua siswa sewaktu
belajar
Guru menerangkan
pelajaran dengan berdiri
pada suatu tempat di depan 111913631 )68 )51 1
kelas sampai akhir pelajaran

Rata-rata 28 4,48 | 32 2759 | 53 4534 | 3 |2,59

Dari tabel 11 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap

kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan

dari segi variasi pergantian posisi guru dalam kelas. Diketahui sebanyak

28 (24,48%) siswa menyatakan sangat setuju guru menggunakan variasi

pergantian posisi guru dalam kelas, sebanyak 32 (27,59%) siswa setuju

guru menggunakan variasi pergantian posisi guru dalam kelas, sebanyak
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53 (45,34%) siswa menyatakan kurang setuju guru menggunakan variasi
pergantian posisi guru dalam kelas dan sebanyak 3 (2,59%) siswa
menyatakan tidak setuju guru menggunakan variasi pergantian posisi
guru dalam kelas.

2. Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi Menggunakan Media
Guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan

Uraian persepsi siswa tentang kemampuan variasi mengunakan media
guru TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dapat dilihat pada tabel berikut :
a. Variasi Alat/ Bahan yang Dapat Dilihat

Tabel 12.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK

Menggunakan Variasi Media di SMA Negeri 1 Pariangan
dari Segi Variasi Alat/Bahan yang Dapat Dilihat

Alternatif Jawaban

. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl% | f | % | f|%|f | %
Guru kadang-kadang
menggunakan media 37 132 |58 |50 |21|18| O 0
gambar dalam pembelajaran
Media gambar yang
digunakan guru dapat dilihat | 8 7 |57 49|50 |43 1 1
oleh siswa
Guru kadang-kadang
menggunakan media wall 29 | 25|50 | 43|37 |32| 0 0
chart dalam pembelajaran
Media wall chart yang 116

digunakan guru dapat
meningkatkan pemahaman
siswa

Media foto yang digunakan
guru sesui dengan materi 30| 26 |53 |46 |32 |28 | 1 |1
yang dipelajari

Guru kadang-kadang
menggunakan media grafis 32 | 28| 46 | 40 | 38 | 33| 0 |0
dalam pembelajaran

45 | 39 | 54 | 47|17 | 15| O 0

Rata-rata 30 26,01 | 53 @569 | 33 (28,02 | 1 10,29
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Dari tabel 12 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi media di SMA Negeri 1
Pariangan dari segi variasi alat/bahan yang dapat dilihat. Diketahui
sebanyak 30 (26,01%) siswa menyatakan sangat setuju guru TIK
menggunakan variasi alat/bahan yang dapat dilihat, sebanyak 53
(45,69%) siswa setuju guru TIK menggunakan variasi alat/bahan yang
dapat dilihat, sebanyak 33 (28,02%) siswa menyatakan kurang setuju
guru TIK menggunakan variasi alat/bahan yang dapat dilihat dan
sebanyak 1 (0,29%) siswa menyatakan tidak setuju guru TIK
menggunakan variasi alat/bahan yang dapat dilihat.

. Variasi Alat/ Bahan yang Dapat Didengar

Tabel 13.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK
Menggunakan Variasi Media di SMA Negeri 1 Pariangan

dari Segi Variasi Alat/Bahan yang Dapat Didengar

Alternatif Jawaban
. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
f 1% | f | % | f | % ]| f | %
Penampilan vidio dan
dengan infokus yang
digunakan guru 12 | 10 | 63 | 54 | 40 | 34 | 1 1
menciptakan situasi
pembelajaran efektif
Guru kadang-kadang
menggunakan rekaman oa |21 1381331541 47| 0 0 116
untuk menunjang materi
pembelajaran
Guru kadang-kadang
menggunakan media suara
music untuk meningkatkan 14112 141 12 177 1 66 ) 11 ) 9
motivasi belajar siswa
Rata-rata 17 [14,37 | 38 (33,05 | 57 [49,14 | 4 |345
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Dari tabel 13 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi media di SMA Negeri 1
Pariangan dari segi variasi alat/bahan yang dapat didengar. Diketahui
sebanyak 17 (14,37%) siswa menyatakan sangat setuju guru
menggunakan variasi alat/bahan yang dapat didengar, sebanyak 38
(33,05%) siswa setuju guru menggunakan variasi alat/bahan yang dapat
didengar, sebanyak 57 (49,14%) siswa menyatakan kurang setuju guru
menggunakan variasi alat/bahan yang dapat didengar dan sebanyak 4
(3,45%) siswa menyatakan tidak setuju guru menggunakan variasi
alat/bahan yang dapat didengar.

Variasi Alat/Bahan yang Dapat Diraba/Dimanipulasi

Tabel 14.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK
Menggunakan Variasi Media di SMA Negeri 1 Pariangan
dari Segi Variasi Alat/Bahan yang Dapat Diraba atau

Dimanipulasi
Alternatif Jawaban
. Sangat . Kuran Tidak
Materi Sett?ju Setuju Setujt? Setuju N
f % f % f % f %
Media yang digunakan guru
mampu mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan 82| 28\ 27 | 23 | 57 | 49 0 0
waktu yang dimiliki siswa
Guru kadang-kadang
menggunakan benda langsung
atau yang sebenarnya sebagai 116
alat untuk menjelaskan materi 10 9 20 | 17 59 | 51 27 | 23
pelajaran (mos, komputer dan
sebagainya)
Guru kadang-kadang
menggunakan infokus dalam 12 | 10 | 26 | 22 | 47 | 41 | 31 | 27
menerangkan materi pelajaran
Rata-rata 18 1552 | 24 20,98 | 54 146,84 | 19 [16,67
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Dari tabel 14 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi media di SMA Negeri 1
Pariangan dari segi variasi alat/bahan yang dapat diraba/dimanipulasi.
Diketahui sebanyak 18 (15,52%) siswa menyatakan sangat setuju guru
menggunakan variasi alat/bahan yang dapat diraba/dimanipulasi,
sebanyak 24 (20,98%) siswa setuju guru menggunakan variasi alat/bahan
yang dapat diraba/dimanipulasi, sebanyak 54 (46,84%) siswa
menyatakan kurang setuju guru menggunakan variasi alat/bahan yang
dapat diraba/dimanipulasi dan sebanyak 19 (16,67%) siswa menyatakan
tidak setuju guru menggunakan variasi alat/bahan yang dapat
diraba/dimanipulasi.

3. Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi Pola Interaksi Guru TIK
di SMA Negeri 1 Pariangan

Uraian persepsi siswa tentang kemampuan variasi pola interaksi guru

TIK di SMA Negeri 1 Pariangan dapat dilihat pada tabel berikut :
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a. Pola Interaksi Guru dengan Siswa

Tabel 15.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK
Menggunakan Pola Interaksi di SMA Negeri 1 Pariangan
dari Segi Pola Interaksi Guru dengan Siswa

Alternatif Jawaban
Sangat Kurang Tidak
Setuju Setuju Setuju
fl % | f | % | f|%| f | %

Materi Setuju

Ketika guru menjelaskan
pelajaran siswa mengikuti | 10 | 9 | 62 | 53 | 41 | 35 | 3 3
dengan penuh perhatian

Guru memberikan contoh
untuk memperjelas 116
pemahaman siswa terhadap 211181521 45143 ) 3710 0
materi

Guru menjelaskan dengan | /o | 45 | 55 | 19| 11 | 9 | 34 | 29
rinci materi jam pelajaran

Rata-rata 27 2299 | 45 (39,08 | 32 27,30 | 12 [10,63

Dari tabel 15 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi pola interaksi di SMA
Negeri 1 Pariangan dari segi pola interaksi guru dengan siswa. Diketahui
sebanyak 27 (22,99%) siswa menyatakan sangat setuju guru
menggunakan pola interaksi guru dengan siswa, sebanyak 45 (39,08%)
siswa setuju guru menggunakan pola interaksi guru dengan siswa,
sebanaak 32 (27,30%) siswa menyatakan kurang setuju guru pola
interaksi guru dengan siswa dan sebanyak 12 (10,63%) siswa
menyatakan tidak setuju guru menggunakan pola interaksi guru dengan

siswa.
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b. Pola interaksi siswa dengan guru

Tabel 16.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK
Menggunakan Pola Interaksi di SMA Negeri 1 Pariangan
dari Segi Pola Interaksi Siswa dengan Guru

Alternatif Jawaban

Sangat Kurang Tidak

kepada siswa

Guru menjawab pertanyaan

Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl % | f | % | f|%| f | %
Guru meminta siswa untuk
bertanya mengenai materi 46 | 40 | 45 139 |19 | 16 | ©6 5
yang belum dimengerti
Guru memberikan
pertanyaan yang jelas 29 | 25 | 37 | 32 |49 | 42| 1 1 |116

yang dilontarkan siswa 53 | 46 | 44 | 38 |19 | 16| O 0
dengan lengkap
Rata-rata 43 36,78 | 42 [36,21 | 29 25,00 | 2 |2,01

Dari tabel 16 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi pola interaksi di SMA
Negeri 1 Pariangan dari segi pola interaksi siswa dengan guru. Diketahui
sebanyak 43 (36,78%) siswa menyatakan sangat setuju guru
menggunakan pola interaksi siswa dengan guru, sebanyak 42 (36,21%)
siswa setuju guru menggunakan pola interaksi siswa dengan guru,
sebanyak 29 (25,00%) siswa menyatakan kurang setuju guru
menggunakan pola interaksi siswa dengan guru dan sebanyak 2 (2,01%)
siswa menyatakan tidak setuju guru menggunakan pola interaksi siswa

dengan guru.
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Pola Interaksi Siswa dengan Siswa

Tabel 17.  Persentase Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru TIK
Menggunakan Pola Interaksi di SMA Negeri 1 Pariangan
dari Segi Pola Interaksi Siswa dengan Siswa

Alternatif Jawaban
. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl% | f| % | f|%| f | %
Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk | 39 | 34 | 56 | 48 | 21 | 18 | O 0
bertanya kepada temannya
Guru  membantu  siswa
melakukan interaksi dengan | 48 | 41 | 43 | 37 | 23 | 20 | 2 2 116
lingkungan
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk  bekerja  dalam 2912516253241 211 1
kelompok kecil.
Rata-rata 39 133,33 |54 14626 |23 [1954| 1 (086

Dari tabel 17 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap
kemampuan guru TIK menggunakan variasi pola interaksi di SMA
Negeri 1 Pariangan dari segi pola interaksi siswa dengan siswa.
Diketahui sebanyak 39 (33,33%) siswa menyatakan sangat setuju guru
menggunakan pola interaksi siswa dengan siswa, sebanyak 54 (46,26%)
siswa setuju guru menggunakan pola interaksi siswa dengan siswa,
sebanyak 23 (19,54%) siswa menyatakan kurang setuju guru pola
interaksi siswa dengan siswa dan sebanyak 1 (0,86%) siswa menyatakan

tidak setuju guru menggunakan pola interaksi siswa dengan siswa.
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Tabel 18.  Persentase Persepsi siswa tentang kemampuan guru TIK
menggunakan pola interaksi di SMA Negeri 1 Pariangan
dari segi pola individu

Alternatif Jawaban
. Sangat . Kurang Tidak
Materi Setuju Setuju Setuju Setuju N
fl % | f | % | f|%| f | %
Guru menugasi siswa untuk
mendiskusikan materi 7 6 | 18|16 | 88 | 76 | 3 3
pelajaran
Guru menyuruh siswa
membuat tugas secara 12 | 10 | 20 | 17 | 27 | 23 | 57 | 49
116
berkelompok
Guru kadang-kadang
Eemmtas_lswakedepan 60 |52 131127116 14| 9 8
elas menjelaskan pendapat
dihadapan temannya
Rata-rata 26 22,70 | 23 19,83 | 44 37,64 | 23 (19,83

Dari tabel 18 di atas dapat dilihat persepsi 116 orang siswa terhadap

kemampuan guru TIK menggunakan variasi pola interaksi di SMA
Negeri 1 Pariangan dari segi pola individu. Diketahui sebanyak 26
(22,70%) siswa menyatakan sangat setuju guru TIK menggunakan pola
individu, sebanyak 23 (19,83)% siswa setuju guru TIK menggunakan
pola individu, sebanyak 44 (37,64%) siswa menyatakan kurang setuju
guru TIK menggunakan pola individu dan sebanyak 23 (19,83%) ] siswa

menyatakan tidak setuju guru TIK menggunakan pola individu.




58

e. Analisis Persentase Tingkat Pencapaian Jawaban Responden

Tabel 19. Analisis Persentase Tingkat Pencapaian Persepsi Siswa

Tentang Keterampilan Guru Menggunakan Variasi dalam
Mengajar Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan

- o No. SS (4) 53) KS(2) TS(1) Iml %
Indikator sub indikator N skor
Item skor
fi | Skor | fi | Skor | fi | Skor | fi | Skor (TP)
1 41 164 54 162 21 42 0 0 116 368 [79,31
Penggunaan 2 29 | 116 66 | 198 20 | 40 1 1 116 355 [76,51
variasi suara 3 33 | 132 54 | 162 29 | 58 0 0 116 352 [75,86
4 41 | 164 43 | 129 32 | 64 0 0 116 357 [76,94
Rata-rata sub
indikator 36 144 54 163 26 51 0 0 116 358 [77,16
5 21 | 84 50 | 150 45 | 90 0 0 116 324 169,83
Pemusatan 6 69 | 276 47 | 141 0 0 0 0 116 417 189,87
perhatian 7 49 196 25 75 41 82 1 1 116 354 76,29
8 34 | 136 79 | 237 3 6 0 0 116 379 (81,68
rata-rata sub
indikator 43 | 173 50 | 151 22 | 45 0 0 116 369 [79,42
9 32 128 77 231 7 14 0 0 116 373 180,39
10 |14 |56 65 | 195 |34 | 68 3 3 116 | 322 169,40
Kesenyapan
11 | 4 16 45 | 135 |63 | 126 | 4 4 116 | 281 (60,56
12 60 | 240 51 | 153 5 10 0 0 116 403 86,85
Keterampila rata-rata sub
n variasi indikator 28 110 60 179 27 55 2 2 116 345 74,30
gaya Kontak 13 |39 | 156 |52 | 156 | 24 | 48 1 |1 116 | 361 [77,80
mengajar pandang 14
19 76 90 270 7 14 0 0 116 360 [77,59
Rata-rata sub
indikator 29 116 71 213 16 31 1 1 116 361 [77,69
15 |53 |212 |53 | 159 |10 | 20 0 |o 116 | 391 [g4.27
L 16 28 | 112 82 | 246 6 12 0 0 116 370 [79,74
Mimik dan
gerak badan 17 10 40 26 78 75 150 5 5 116 273 58,84
18 9 36 66 | 198 39 | 78 2 2 116 314 7,67
19 16 64 22 66 67 134 11 11 116 275 59,27
Rata-rata sub
indikator 23 | 93 50 | 149 39 | 79 4 4 116 325 169,96
20 33 | 132 26 | 78 56 112 1 1 116 323 69,61
Penggantian 21 9 36 23 | 69 78 156 6 6 116 267 57,54
posisi guru 22 17 | 68 39 | 117 53 106 7 7 116 298 64,22
dalam kelas
23 72 | 288 36 | 108 8 16 0 0 116 412 188,79
24 11 | 44 36 | 108 68 136 1 1 116 289 62,28
Rata-rata sub
indikator 28 | 114 32 | 96 53 105 3 3 116 318 68,49
Rata-rata indikator
31 125 53 158 30 61 2 2 116 346 [74,50
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Tabel 20. Analisis Persentase Tingkat Pencapaian Persepsi Siswa
Tentang Keterampilan Guru Menggunakan Variasi dalam
Mengajar Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan
No
Indikator sub . 5S4 S(3) KS(@2) s N Jml % skor
indikator Ite Sk Sk skor (TP)
m fi or fi or fi Skor fi Skor
25 B7 [148 8 174 p1 2 o b 116 1364 78,45
Variasi 26 B B2 7 {71 B0 J1o0 1 |t 116 1304 65,52
alat/bahan |27 P9 116 [0 {150 B7 |74 o 116 1340 73,28
Keterampilan yang dapat 28 45 180 54 162 [17 B4 0 0 116 B76 81,03
variasi dilihat 29 B0 {120 B3 {59 B2 o4 1 Q1 116 1344 74,14
menggunakan 30 B2 [128 ke [138 B8 |76 o b 116 [342 73,71
media Rata-rata
subindikator B0 [121 b3 [159 B3 5 o b 116 345  [74,35
Variasi 31 12 W48 63 [189 KO 8O0 1 L 116 P18 68,53
alattbahan [32 p4a 6 B8 14 4 Jlo8 b 116 P18 68,53
yang dapat 33
dildengar 14 6 {4 W2 7 54 i1 i1 116 [263 56,68
Rata-rata
subindikator 17 b7 B8 {15 b7 114 WU 4 116 300 64,58
34
Variasi B2 128 p7 BL b7 14 p P 116 1323 69,61
alat/bahan
yang dapat | 35
diraba/dima 10 4o P0 BO 9 18 7 p7 116 P45 52,80
nipulasi
36
2 U8 Pp6 [718 U7 o4 BL P1 116 P51 54,09
Rata-rata
subindikator 18 72 P4 73 4 109 19 9 116 P73 68,84
rata-rata per indikator P2 B6 B9 [116 48 96 116 06 65,92
pola 37 o 4o b2 [ise p1 B2 3 116 11 67,03
interaksi 38
guru dengan P1 B4 52 [156 W3 86 0 116 1326 70,26
siswa 39 U o6 p2 k6 1 P2 B4 B4 116 318 68,53
.. Rata-rata
Variasi pola g
I subindikator ~ p7 {07 M5 f36 B2 B3 2 h2 W16 Bis k861
pola 40
interaksi M6 184 K5 [135 19 38 6 b 116 1363 78,23
siswa 41 b9 116 B7 [111 K49 98 11 116 [326 70,26
dengan 42
guru 53 P12 W4 132 19 38 o p 116 1382 82,33
Rata-rata
subindikator U3 171 M2 126 P9 58 2 R 116 [357 76, 94
pola 43 B9 [156 56 [168 p1 K2 o p 116 1366 78,88
interaksi 24
siswa us 192 U3 [129 p3 W6 PP 116 1369 79,53
dengan 45
siswa P9 116 |62 186 p4 48 11 116 {351 75,65
Rata-rata
subindikator B9 [155 B4 [161 P3 U5 i il 116 [362 78,02
46 [7 P8 |18 b4 B8 76 B B 116 P61 56,25
_ pola 47 12 W8 Po B0 P74 57 |57 116 P19 47,20
individu
48 b0 P40 BL o3 16 B2 o P 116 74 80,60
Rata-rata
subindikator b6 105 P3 9 W4 87 23 p3 116 P85 1,35
rata-rata per indikator B4 134 @1 123 (32 64 10 10 116 331 71,23
TOTAI P9 115 W4 132 p7r |73 6 b 116 1327  [70,55
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Tabel 19-20 di atas menjabarkan analisis persentase tingkat pencapaian
persepsi siswa terhadap 3 sub variabel yang diteliti tentang Tentang
Keterampilan Guru Menggunakan Variasi dalam Mengajar Pada Mata Pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa sebanyak 70,55% siswa memiliki persepsi bahwa
keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan termasuk dalam
kategori cukup baik. Diketahui sebanyak 74,50% siswa memiliki persepsi bahwa
variasi gaya mengajar guru termasuk kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat
masing-masing sub indikator yaitu sebanyak 77,16% siswa memiliki persepsi
bahwa penggunaan variasi suara guru tergolong cukup baik, sebanyak 79,42%
siswa memiliki persepsi bahwa pemusatan perhatian guru tergolong cukuk baik,
sebanyak 74,30% siswa memiliki persepsi bahwa kesenyapan guru termasuk dalam
kategori cukup baik, sebanyak 77,69% siswa memiliki persepsi bahwa kontak
pandang termasuk dalam kategori cukup baik, sebanyak 69,96% siswa memiliki
persepsi bahwa mimik dan gerak badan termasuk dalam kategori cukup baik dan
sebanyak 68,49% siswa memiliki persepsi bahwa penggantian posisi guru dalam
kelas termasuk dalam kategori cukup.

Sebanyak 65,92% siswa memiliki persepsi bahwa Keterampilan Guru
Menggunakan Variasi dalam Mengajar Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan dari segi keterampilan variasi
menggunakan media masuk dalam kategori cukup. Jika dilihat dari masing-masing
sub indikator diperoleh sebanyak 74,35% vsiswa memiliki persepsi bahwa variasi
alat/bahan yang dapat dilihat masuk dalam kategori cukup baik, sebanyak 64,58%

siswa memiliki persepsi bahwa variasi alat/bahan yang dapat didengar masuk
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dalam kategori cukup baik dan sebanyak 58,84 siswa memiliki persepsi bahwa
variasi alat/bahan yang dpat diraba/dimanipulasi masuk dalam kategori cukup baik.

Sebanyak 71,23% siswa memiliki persepsi bahwa keterampilan guru
menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan dari segi variasi pola interaksi masuk
dalam kategori cukup. Jika dilihat dari masing-masing sub indikator diperoleh
sebanyak 68,61% siswa memiliki persepsi bahwa pola interaksi guru dengan siswa
masuk dalam kategori cukup baik, sebanyak 76,94% siswa memiliki persepsi
bahwa pola interaksi siswa dengan guru masuk dalam kategori cukup baik,
sebanyak 78,02% siswa memiliki persepsi bahwa pola interaksi siswa dengan
siswa masuk dalam kategori cukup baik dan sebanyak 61,35% siswa memiliki

persepsi bahwa pola individu masuk dalam kategori cukup baik.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan pembahasan mengenai hasil penelitian yang
telah di deskripsikan pada bagian sebelumnya.
1. Persepsi Siswa tentang Kemampuan Variasi Gaya Mengajar Guru TIK
Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebanyak 74,50%
siswa memiliki persepsi bahwa variasi gaya mengajar guru TIK termasuk
kategori cukup baik. hal ini berarti siswa menyatakan bahwa variasi gaya
mengajar guru TIK sudah cukup baik
Dalam proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk memberikan
perhatian terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Seluruh siswa
diharapkan tidak ada yang tidak atau kurang memperhatikan penjelasan guru,
karena hal itu akan menyebabkan siswa tidak mengerti akan pelajaran yang

diberikan.
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Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan anggota
badan, dan variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa, variasi
tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias, bersemangat, dan
semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar. Variasi dalam gaya mengajar
ini adalah sebagai berikut:

a. Variasi Suara

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebanyak 77,16%
siswa memiliki persepsi bahwa penggunaan variasi suara guru TIK
tergolong cukup baik.

Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume, dan
kecepatan. Guru dapat mendramatisir suatu peristiwa, menunjukan hal-hal
yang dianggap penting, berbicara secara pelan dengan seorang anak didik,
atau berbicara secara tajam dengan anak didik yang kurang perhatian, dan
seterusnya. Menurut Hasibuan dkk (1994:72) Variasi suara adalah
perubahan suara dari keras menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah, dari
cepat menjadi lambat, dari gembira menjadi sedih, atau pada saat
memberikan tekanan pada kata-kata tertentu.

Guru yang baik, akan terampil mengatur volume suaranya sehingga
pesan mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh siswa. Guru harus
mampu mengatur suara kapan ia harus mengeraskan suaranya, dan kapan
harus melemahkan suaranya. Guru juga mampu mengatur irama suara sesuai
dengan isi pesan yang ingin disampaikan. Melalui intonasi dan pengaturan
suara yang baik dapat membuat siswa bergairah dalam belajar, sehingga

proses pembelajaran tidak membosankan (Wina, 2007:37).
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b. Pemusatan Perhatian

Berdasarkan hasil penelitian SMA N 1 Pariangan diperoleh bahwa
sebanyak 79,42% siswa memiliki persepsi bahwa pemusatan perhatian guru
TIK tergolong cukuk baik.

Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap penting
dapat dilakukan oleh guru untuk memfokuskan perhatian siswa. Untuk
memfokuskan perhatian anak didik apada suatu aspek yang penting atau
aspek kunci, guru dapat menggunakan penekanan secara verbal (Syaiful,
2006:127).

Mengusahakan siswa untuk tetap perhatian terhadap materi pelajaran
sangat diperlukan sekali, sebab dengan demikian siswa akan fokus dan
berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga besar kemungkinan tujuan
yang diinginkan dari pembelajaran tersebut akan tercapai.

c. Kesenyapan

Berdasarkan penelitian di SMA N 1 Pariangan diperoleh sebanyak
74,30% siswa memiliki persepsi bahwa kesenyapan guru TIK termasuk
dalam kategori cukup baik.

Untuk menarik perhatian anak didik dapat diubah dengan mengubah
suasana menjadi sepi, dari suatu kegiatan menjadi tanpa kegiatan / diam,
dari akhir bagian pelajaran ke bagian berikutnya. Pemberian waktu jeda
tanpa suara dapat memberikan siswa waktu untuk berfikir dan memfokuskan
diri kembali kalau perhatian mereka sedang teralihkan. Sehigga siswa dapat
focus kembali dan mengungkapkan sesuatu baik itu pendapat maupun

mengenai masalah mereka tentang materi yang sedang diberikan.
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Menurut Hasibuan dkk (1994:72) Adanya kesenyapan, kebisuan,
atau dengan “selingan diam” yang tiba-tiba dan disengaja selagi guru
menerangkan sesuatu merupakan alat yang baik untuk menarik perhatian
siswa. Perubahan stimulus dari adanya suara kepada keadaan tenang atau
senyap akan menarik perhatian karena siswa ingin tahu apa yang terjadi.

Dalam proses pembelajaran adakalanya guru dituntut utnuk tidak
berkata apa-apa. Teknik ini bisa digunakan untuk menarik perhatian siswa
(Wina, 2007: 39). Hal ini bisa dilakukan manakala siswa dalam keadaan
ribut dan disaat itulah seorang guru dian sambil menatap mereka satu
persatu, dengan kebisuan guru ini dapat menarik perhatian siswa. Oleh
sebab itu, teknik diam dapat digunakan sebagai alat untuk menstimulasi
ketenangan dalam belajar.

Kontak Pandang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 77,69% siswa memiliki persepsi bahwa kontak pandang
termasuk dalam kategori cukup baik.

Menurut Hasibuan dkk (1994:72) bila guru berbicara atau berinteraksi
de ngan siswa, sebaiknya mengarahkan pandangannya keseluruh kelas,
menatap mata setiap siswa untuk dapat membentuk hubungan yang positif
dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat membantu siswa
dengan menggunakan matanya untuk menyampaikan informasi, dan dengan
pandangannya dapat menarik perhatian siswa.

Kontak pandang yang menyeleluruh akan menjadikan siswa aktif
dalam belajar karena mereka merasakan akan perhatian dari gurunya.

Sebaliknya, apabila guru hanya melayangkan kontak pandang pada siswa-



65

siswi tertentu akan terkesan seorang guru memilih dalam meberikan
perhatian terhadap siswanya di dalam kelas.
e. Mimik dan Gerak Badan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 69,96% siswa memiliki persepsi bahwa mimik dan gerak
badan termasuk dalam kategori cukup baik.

Syaiful (2006:127),variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan
merupakan bagian yang penting dalam berkomunikasi. Tidak hanya untuk
menarik perhatian saja, tetapi juga menolong dalam menyampaikan arti
pembicaraan. Jadi gerakan yang baik bagi seorang guru dalam proses
pembelajaran adalah gerakan yang efisien dan efektif, artinya gerakan yang
cukup, tetapi benar-benar mendukung penjelasan atau uraian guru.

f.  Penggantian Posisi Guru di dalam Kelas

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 68,49% siswa memiliki persepsi bahwa penggantian
posisi guru dalam kelas termasuk dalam kategori cukup.

Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat membantu menarik
perhatian siswa, dapat meningkatkan kepribadian guru. Perpindahan posisi
dapat dilakukan dari muka ke bagian belakang, dari sisi Kiri ke sisi kanan,
atau diantara siswa dari belakang ke samping siswa. Dapat juga dilakukan
dengan posisi berdiri kemudian berubah menjadi duduk. Yang penting
dalam perubahan posisi ialah ada tujuannya, dan tidak sekadar mondar-

mandir.



66

Menurut Hasibuan dkk (1994:72) Pergantian posisi guru di dalam
kelas dapat digunakan untuk mempertahankan perhatian siswa dan dapat
meningkatkan proses interaksi komunikasi.

Persepsi Siswa tentang Variasi dalam Penggunaan Media

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan diperoleh
sebanyak 65,92% siswa memiliki persepsi bahwa keterampilan guru
menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan dari segi keterampilan variasi
menggunakan media masuk dalam kategori cukup.

Menurut Syaiful (2006:170), mengemukakan komponen dari variasi
media dan bahan ajar ke dalam tiga bentuk, yaitu: variasi alat/bahan yang
dapat dilihat, variasi alat/bahan yang dapat didengar, dan variasi alat/bahan
yang dapat diraba/dimanipulasi.

a. Variasi alat/bahan yang dapat dilihat

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperolen sebanyak 74,35% vsiswa memiliki persepsi bahwa variasi
alat/bahan yang dapat dilihat masuk dalam kategori cukup baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful (2006:170), Penggunaan
media pandang dapat diartikan sebagai penggunaan alat dan bahan ajaran
khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah, globe, peta, majalah
dinding, film, TV, gambar grafik, model, demonstrasi, dan lain-lain.
Penggunaan yang lebih luas alat-alat tersebut akan memiliki keuntungan:

7) Membantu secara konkret konsep berpikir, dan mengurangi respon

yang kurang bermanfaat.
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8) Memiliki secara potensial perhatian anak didik pada tingkat yang
tinggi

9) Dapat membuat hasil belajar yang riil yang akan mendorong kegiatan
mandiri anak.

10) Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya
dalam film.

11) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh alat yang lain

12) Menambah frekuensi kerja, lebih dalam, dan variasi belajar.

b. Variasi alat/bahan yang dapat didengar

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 64,58% siswa memiliki persepsi bahwa variasi
alat/bahan yang dapat didengar masuk dalam kategori cukup baik.

Pada umumnya dalam proses belajar di kelas, suara guru adalah alat
utama dalam komunikasi. Variasi dalam penggunaan media sekali saling
bergantian atau kombinasi dengan medai taktil. Diantara media dengar yang
dipakai untuk itu diantaranya adalah pembicaraan anak didik, rekaman
bunyi dan suara, rekaman musik, rekaman drama, wawancara, yang
semuanyaitu dapat memiliki relevansi dengan pelajaran.

c. Variasi alat/bahan yang dapat diraba/dimanipulasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 58,84 siswa memiliki persepsi bahwa variasi alat/bahan
yang dpat diraba/dimanipulasi masuk dalam kategori cukup baik.
Komponen terakhir dari keterampilan menggunakan variasi media
dan bahan ajaran adalah penggunaan media yang memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan
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ajaran. Dalam hal ini akan melibatkan peserta didik dalam kegiatan
penyusunan atau pembuatan model, yang hasilnya dapat disebutkan sebagai
“media taktil”. Kegiatan tersebut dilakukan secara individu ataupun

kelompok kecil (Syaiful, 2006:129).

3. Persepsi Siswa tentang Variasi Dalam Pola Interaksi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan diperoleh
Sebanyak 71,23% siswa memiliki persepsi bahwa keterampilan guru
menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan dari segi variasi pola interaksi
masuk dalam kategori cukup.
Dalam bentuk pola interaksi Drs. Moh. Uzer Usman (2009:34),, juga
mengemukakan pendapatnya sebagai berikutnya:
a. Pola guru-anak didik (siswa)

Guru Komunikasi sebagai aksi atau arah

Anwk didik

Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi menempatkan guru
sebagai aksi dan anak didik pasif. Mengajar dipandang sebagai kegiatan
menyampaian bahan pelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMA N 1 Pariangan diperoleh sebanyak 68,61% siswa memiliki
persepsi bahwa pola interaksi guru dengan siswa masuk dalam kategori

cukup baik.
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b. Pola anak didik guru

C.

Guru Ada umpan balik bagi guru, tidak ada

interaksi antar siswa

Anak didik

Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah
guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi. Demikian pula
halnya anak didik, bisa sebagai penerima aksi, bisa pula sebagai
pemberi aksi. Antara guru dan anak didik akan terjadi dialog.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Pariangan
diperoleh sebanyak 76,94% siswa memiliki persepsi bahwa pola
interaksi siswa dengan guru TIK masuk dalam kategori cukup baik,.
Pola guru-anak didik-anak didik

Guru Ada balikan bagi guru, anak didik

saling belajar satu sama lain

Anak didik Anak didik
<« “—>

Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi banyak
arah, komunikasi tidak hanya terjadi antara guru dan anak didik. Anak
didik dituntut lebih aktif dari pada guru, seperti halnya guru, dapat
berfungsi sebagai sumber bagi anak didik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMA N 1 Pariangan diperoleh sebanyak 78,02% siswa
memiliki persepsi bahwa pola interaksi siswa dengan siswa masuk

dalam kategori cukup baik.
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Pola interaksi individu

Selain interaksi dengan guru dengan siswa, siswa dengan guru,dan
siswa dengan siswa, dalam proses pembelajaran juga perlu adanya
interaksi dengan individu itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMA N 1 Pariangan diperoleh sebanyak 61,35% siswa
memiliki persepsi bahwa pola individu masuk dalam kategori cukup
baik. Artinya guru TIK sudah cukup baik menerapkan pola interaksi
individu yaitu dengam meminta siswa mendiskusikan pelajaran,
memberikan tugas kepada siswa dan pada saat tertentu meminta siswa

ke depan kelas menjelaskan di depan temannya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka
kesimpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pesepsi siswa tentang kemampuan variasi gaya mengajar guru TIK di
SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar tingkat pencapaian 74,45%
yang termasuk pada kategori cukup baik. Hal ini berarti siswa
menyatakan guru TIK memiliki kemampuan variasi gaya mengajar yang
cukup baik

2. Pesepsi siswa tentang kemampuan variasi media pembelajaran guru TIK
di SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar dengan tingkat capaian
sebesar 68,49% yang termasuk pada kategori cukup baik. Hal ini berarti
menyatakan guru TIK memiliki kemampuan variasi media pembelajaran
yang cukup baik.

3. Pesepsi siswa tentang kemampuan variasi dalam pola interaksi guru TIK
di SMAN 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar dengan tingkat pencapaian
71,23 yang termasuk pada kategori cukup baik. Hal ini berarti siswa
menyatak guru TIK memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan variasi pola interaksi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan,

maka untuk meningkatkan persepsi siswa tentang keterampilan guru
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menggunakan variasi dalam mengajar pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Pariangan menjadi lebih baik
untuk masa yang akan datang penulis menyarankan guru TIK:

1. Meningkatkan keterampilan variasi gaya mengajar baik dari segi Variasai
suaran, kontak pandang, mimic dan gerak badan, serta pergantian posisi
guru di dalam kelas sehingga siswa termotivasi untuk belajar

2. Menggunakan variasi media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
lebih menarik dan suasana pembelajaran lebih menyenangkan.

3. Meningkatkan pola interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru,

agar terciptaka hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa.
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Lampiran
P PERSEPS! SISWA TENTANG KETERAMPILAN GURU
™~ MENGGUNAKAN VARIAS! DALAM MENGAJAR

TTEM PERNYATAAN |

No 1l 2| 3| 4| s| 6 7| 8| 9| 10{ 11} 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19( 20{ 21| 22 23| 24| 25| 26| 27| 28] 29| 30] 31{ 32| 33| 34| 35| 36} 37| 38| 39| 40| 41) 42| 43 a4] as] a6 47| 48}
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eliability dan Uji Validitas
ppsi Siswa Tentang Keterampilan Guru
z:nakan variasi dalam Mengajar

Case Processing Summary
N %
Valid 30 100,0
Excluded?® 0 0
Total 30 100,0

ise deletion based on all variables in the procedure.

rmuny Statistics

'S

N of items
,965 48

76



Item Statistics

Mean Std. Deviation
RO0001 3,3667 71840 30
RO0002 3,4667 62881 30
RO0003 3,3333 92227 30
RO0004 3,6000 ,85501 30
RO000S 3,6000 77013 30
3,3333 66089 30
3,5000 90019 30
3,4667 93710 30
3,5667 67821 30
3,3333 , 75810 30
3,2000 ,71438 30
3,9333 25371 30
3,2333 712793 30
3,4667 93710 30
3,6000 ,81368 30
3,3333 71116 30
3,5000 90019 30
3,4000 77013 30
3,6000 ,86501 30
3,6000 07013 30
3,4667 77608 30
3,5000 ,68229 30
3,5000 90019 30
3,5667 50401 30
3,6000 ,67466 30
3,6667 ,54667 30
3,7333 44978 30
3,6333 ,86037 30
3,5667 77385 30
3,4667 ,68145 30
3,6000 56324 30
D032 3,7333 ,44978 30
D033 3,5667 62606 30
D034 3,5667 50401 30
D035 3,6333 71840 30
D036 3,5000 ,68229 30
D37 3,5667 ,56832 30
3,4667 ,68145 30
3,5333 57135 30
3,7000 ,46609 30
3,0333 1,06620 30
3,4667 93710 30
3,6000 ,81368 30
3,5333 ,57135 30
3,6333 49013 30
3,5667 ,50401 30
3,6000 85501 30
3,6000 77013 30
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item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if item
item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
165,5667 447,495 ,297 ,965 78
165,4667 441,499 573 964
165,6000 434,662 560 964
165,3333 430,230 735 ,963
165,3333 430,230 ,820 ,963
165,6000 444,731 426 ,965
165,4333 432,668 629 ,964
165,4667 426,257 773 ,963
165,3667 435,137 757 ,963
165,6000 435,352 667 ,964
165,7333 441,926 ,486 ,964
165,0000 454,069 ,268 ,965
165,7000 442,907 444 ,865
165,4667 426,257 773 ,963
165,3333 430,713 ,760 ,963
165,6000 442,317 A75 ,964
165,4333 432,668 629 ,964
165,5333 444671 ,362 ,965
165,3333 430,230 735 ,963
165,3333 430,230 ,820 ,963
165,4667 434,602 674 964
165,4333 436,599 ,700 ,964
165,4333 432,668 629 ,964
165,3667 446,033 ,505 ,964
165,3333 433,678 815 ,963
165,2667 443,099 ,592 ,964
165,2000 446,303 554 ,964
165,4000 431,766 686 ,964
165,3667 430,654 ,803 ,963
165,4667 436,051 721 964
165,3333 444 230 526 ,964
165,2000 446,303 ,554 ,964
165,3667 440,516 613 ,964
165,3667 446,033 ,505 ,964
165,3000 441,321 ,503 ,964
165,4333 434,323 782 ,963
165,3667 445,895 450 ,964
165,4667 436,326 71 ,964
165,4000 447,145 ,396 ,965
165,2333 445,633 ,568 964
165,9000 457,334 -,032 ,968
165,4667 426,257 773 ,963
165,3333 430,713 ,760 ,963
165,4000 447,421 ,384 965
165,3000 447,045 470 ,964
165,3667 446,033 ,505 964
165,3333 430,230 735 ,963
165,3333 430,230 ,820 ,963
Scale Statistics

Variance Std. Deviation | N of ltems
457,030 21,37826 48

TFILE="E:\DATA PELANGGAN TERBARU 1-1-2012\A. SKRIPSI FIP\BAHAN SHANTI FIB
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Variabel | Indikator Sub indikator Pernyataan
sepsi terampilan | g. Penggunaan 1,2,3,3,4
siswa variasi variasi suara
tentang gaya h. Pemusatan 5,6,7,8,8
keterampi | mengajar perhatian 9,10,11,12
lan guru i. Kesenyapan 13,14
mengguna J.  Kontak pandang 15,16,17,18,19
kan k. Mimik dan gerak 20,21,22,
variasi I. Pergantian posisi 23,24
dalam guru dalam kelas
mengajar
riasi dalam | d. Variasi 25,26,27,28,29,30
pengguna alat/bahan yang
an media dapat dilihat
31,32,33
e. Variasi
ala/bahan yang 34, 35,36
dapat didengar
f. Variasi
alat/bahan yang
dapat
diraba/dimanipul
asi
terampilan | e. Pola interaksi 37,38,39
variasi guru- siswa
pola f. Pola interasi 40,41,42
interaksi siswa-guru
g. Polainteraksi 43,44,45
siswa- siswa
h. Pola induvidual 46,47,48
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ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI SISWA TENTANG KETERAMPILAN GURU
MENGGUNAKAN VARIASI DALAM MENGAJAR PADA MATA
PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DI
SMA NEGERI 1 PARIANGAN
Assalamualaikum WR,WB

Bersama ini kami mendoakan semoga siswa-siswi selalu berada dalam
lindungan Allah SWT dan dapat melaksanakan semua aktivitasnya dengan baik.
Pada kesempatan ini izinkan kami meminta waktu siswa-siswi untuk mengisi
angket penelitian yang telah disediakan.

Adapun tujuan pengedaran angket ini adalah untuk melihat bagaimana
Persepsi siswa tentang keterampilan guru menggunakan variasi dalam mengajar
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1
Pariangan. Data atau jawaban yang siswa-siswi berikan pada angket ini tidak ada
hubungannya dengan prestasi belajar atau nilai sekolah. Oleh karena itu siswa-
siswi tidak perlu ragu untuk mengisinya. Diharapkan siswa-siswi memberikan
jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Atas waktu dan kesediaan dari siswa-siswi kami sampaikan terima kasih.

Wassalam

Peneliti



Petunjuk pengisian angket

1.

Isilah nama, dan kelas siswa-siswi pada tempat yang telah disediakan
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2. Berikan tanda chek lisk sesuai dengan jawaban yang siswa-siswi pilih

pada kolom-kolom yang telah disediakan yaitu :

SS : Sangat setuju (apabila pernyataan yang diungkapkan itu 76 —
100% terjadi)

S . Setuju (apabila pernyataan yang diungkapkan itu 51 — 75%
terjadi)

KS : Kurang setuju (apabila pernyataan yang diungkapkan itu 26 —

50% terjadi)

TS : Tidak setuju (apabila pernyataan yang diungkapkan itu 0 —

25% terjadi)

Contoh :

Penyataan

SS

KS

TS

Guru

dalam  menerangkan

pelajaran

menggunakan suara yang bervariasi

TIK

Identitas siswa

Nama :

Kelas :
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N | Pernyataan
Kemampuan variasi gaya mengajar
a. Penggunaan Variasi Suara

1 | Dalam menerangkan pelajaran guru TIK
menggunakan suara yang bervariasi sehingga
tidak monoton

2. | Guru TIK memberikan tekanan pada kata-kata
tertentu dalam menjelaskan pelajaran

3 | Guru TIK menjelaskan pelajaran dengan suara
yang dapat didengar oleh samua siswa

4 | Guru TIK menjelaskan pelajaran dengan suara
nada yang bervariasi
b. Pemuasatan Perhatian

5 | Untuk mengungkapkan poin penting guru TIK
memusatkan perhatian siswa dengan ungkapan
seperti “perhatikan baik-baik™ ini penting

6 | Guru TIK memberikan isyarat pada siswa yang
kurang perhatian dalam belajar

7 | Guru TIK menggunakan kalimat “dengar baik-
baik” ketika menjelaskan untuk menarik
perhatian siswa

8 | Guru TIK menunjuk ke gambar atau baris
kalimat yang harus diperhatikan siswa dipapan
tulis.
c. Kesenyapan

9 | Guru TIK diam sejenak setelah menyebutkan
istilah baru

10 | Guru TIK memberikan waktu tunggu setelah
memberikan pertanyaan kepada siswa

11 | Guru TIK memberikan waktu tunggu untuk
merumuskan simpulan setelah jam pelajaran
berakhir

12 | Ketika menjelaskan pelajaran guru TIK kadang-
kadang diam sejenak untuk menarik perhatian
siswa siswa
d. Kontak Pandang

13 | Saat menjelaskan pelajaran guru TIK membagi

perhatian secara merata pada setiap siswa




83

14 | Guru TIK mengarahkan pandangannya kepada
siswa yang bertanya maupun yang menjawab
pertanyaan guru
e. Mimic dan Gerak Badan

15 | Guru TIK gembira ketika siswa memberikan
pendapat dengan benar

16 | Guru TIK menganggukkan kepala ketika siswa
menjawab pertanyaan dengan benar

17 | Guru TIK mengacungkan ibu jari kepada siswa
yang menjawab pertanyaan dengan benar

18 | Guru TIK memberi isarat dengan tangan agar
siswa memperhatikan pelajaran.

19 | Guru TIK menggelengkan kepala ketika
jawaban siswa tidak sesuai dengan apa yang
diharapkannya
f. Penggantian Posisi Guru dalam Kelas

20 | Guru TIK kadang hanya duduk di kursinya
selama mengajar

21 | Guru TIK kadang berjalan-jalan mendekati
siswa sewaktu memberikan latihan

22 | Guru TIK berjalan ke arah tempat duduk siswa
paling belakang dan menegur siswa yang
meribut sewaktu belajar

23 | Guru TIK kadang-kadang mendekati siswa
untuk memperhatikan aktivitas semua siswa
sewaktu belajar

24 | Guru menerangkan pelajaran dengan berdiri
pada suatu tempat di depan kelas sampai akhir
pelajaran
Variasi dalam Penggunaan Media
a. Variasi alat/bahan yang dapat dilihat

25 | Guru TIK kadang-kadang menggunakan media
gambar dalam pembelajaran

26 | Media gambar yang digunakan guru TIK dapat
dilihat oleh siswa

27 | Guru TIK kadang-kadang menggunakan media
poster dalam pembelajaran

28 | Media poster yang digunakan guru TIK dapat
meningkatkan pemahaman siswa

29 | Media foto yang digunakan guru sesui dengan

materi yang dipelajari
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30

Guru TIK kadang-kadang menggunakan media
grafis dalam pembelajaran

b. Variasi alat/bahan yang dapat didengar

31

Media suara radio yang digunakan guru TIK
menciptakan situasi pembelajaran efektif

32

Guru TIK kadang-kadang  menggunakan
rekaman untuk menunjang materi pembelajaran

33

Guru TIK kadang-kadang menggunakan media
suara music untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa

c. Variasi alat/bahan yang dapat
diraba/dimanipulasi

34

Media yang digunakan guru TIK mampu
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu
yang dimiliki siswa

35

Guru TIK kadang-kadang menggunakan benda
langsung atau yang sebenarnya sebagai alat
untuk menjelaskan materi pelajaran (mos,
komputer dan sebagainya)

36

Guru TIK kadang-kadang menggunakan infokus
dalam menerangkan materi pelajaran

Variasi pola interaksi

Pola interaksi guru dengan siswa

37 | Ketika guru TIK menjelaskan pelajaran siswa
mengikuti dengan penuh perhatian
38 | Guru  TIK  memberikan  contoh  untuk

memperjelas pemahaman siswa terhadap materi

39

Guru TIK menjelaskan dengan rinci materi jam
pelajaran

a. Pola interaksi siswa guru

40

Guru meminta siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dimengerti

41

Guru TIK memberikan pertanyaan yang jelas
kepada siswa

42

Guru TIK menjawab pertanyaan yang
dilontarkan siswa dengan lengkap

b. Pola interaksi siswa siswa

43 | Guru TIK memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya kepada temannya

44 | Guru TIK membantu siswa melakukan interaksi
dengan lingkungan

45 | Guru TIK memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil.
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C. Pola individual

46

Guru TIK menugasi siswa untuk
mendiskusikan materi pelajaran

47

Guru TIK menyuruh siswa membuat tugas
secara berkelompok

48

Guru TIK kadang-kadang meminta siswa ke
depan kelas menjelaskan pendapat di
hadapan temannya
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DISTRIBUSI FREKWENSI VARIABEL
SS (4) KS(2) ()
" No. S3) TCR
Indikator sub indikator ot Jumiah | Rerata | o)
R % Fi % | % Fi % Gy
1 41 3534 sa| 4655] 21| 18,0 o] 000 ue] 317 131
Penggumasn variasi | 2 29| 25,00 66| ses0| 20 1724 t| o086 1e|  306| 7651
smara
3 33| 2845 sa| 4655] 29] 2500 o] 000 16|  303) 7536
4 41| 3534 43| 37071 32| 27,59 ol o000 16|  308| 7694
Rata-rata sub indikator 36| 31,03 s4| 4677  26] 21,98) o o2 16] 30| 77,16
s 21| 18,10 so| 43,00 45| 3879 of 000 16| 2,9 69.83
N o 6 69 59,48 47| 4052 o] 000 ol 000 16| 359 987
L | 4
7 9] 40224 25| 2155] a1 3534 1] o0s6 16|  305] 7629
] 34| 2931 | 68,10 3| 259 ol 000 1us| 327 si68
rata-rata sub indikator | 3728 so| 4332 22| 1918 of o2 16| 318 M4
9 0| 2759 71| 6638 71 603 of 000 e} 322] %039
. 10 14] 1207 65| s603 34f 2931 3] 259 6]  278] 6940
" 4 345 4s] 3879 63] s431 4 345 6]  242] 6056
12 60| s1.12 si| 4397 s| 431 o] 000 16|  347| 8685
rata-rata sub indilator | BN oo s129] 27| 2349 2| 1. 6] 291 7430
Koatak pandang 13 39| 3362 52| 4483] 24| 2069 1] 0386 116 31 77,80
14 19| 16,38 90| 77,59 7| 603 of 000 116 3,00 77,59
Rata-rata sub indikator 29| 25,00 7] 6121 16| 1336 1] o4 6]  3a| 769
15 s3| 4569 53| 4569 10| 862 o] 000 116 337| 8427
16 28| 24,14 82| 70,69 6| 517 o] 000 1e| 3,19 774
Mimik dan gerak badan |, 10| s62 26| 241 75| 6466 s| an nel  23s| sssa
18 ol 77 66| 5690 39| 3362 2 1,72 116, 2,71| 67,67,
19 16| 1379 2| 18971 61| 5776 u|  9as 16|  237| 5927
Rata-rata sab indikator 23| 2000 so| 4293| 39| 3397 4 310 116 280| 69,96
20 33} 2845 26| 241 s6] 4828 1] o086 16} 278} 6961
21 9f 776 23| 1983 78] 6724 6| 517 16|  230f s7.54
Peaggantian posisi gure 2
datam kelss 17] 14,66 39| 3362 s3] 4569 71 603 us| 257 622
23 7| 62,07 36| 31,03 8| 6% ol 000 16|  355] 8879
2 1| 948 36| 3103] e8] 5862 1] o086 116 249 6228
Rata-rata sab indikator 28| 24,48 32| 2759 s3] 4534 3| 2% 16|  2,74] 6849
31| 2692 s3| 4s52]  30] 2622 1,34 16| 298| 7450
25 370 3190 s8] so00] 21| 18,10 of o000 11600 314 7845
26 3| 690 s7| 49,14]  so| 43,10 1|  oss] 11600 262 6552
Variasi alatbahsn yang | 27 29| 25,00 so| 4310] 37] 31,9 o] o000o] 11600 293 7328
dapat dilikat 28 45| 38,79 s4| 46,55 17] 14,66 ol 000} 11600 324] 81,03
29 30| 25,86 s3] 4569] 32| 27.59 1|  oss] 11600 297] 7414
30 2| 2759 46| 3966] 38| 3276 of o000] 11600 295 B7
Rata-rata subindikator 30,17] 2601] 5300 4569 3250] 2802] o033] 029 me00] 297 7435
31 12| 1034 63| sa31| 40| 3448 1| o8| 11600 274 6853
variasi alat/bakan yasg [0 24| 2069 38| 3276] 54| 4655 of 000] 11600} 274 6853
dapat dildengar 2 > . 5 ) K 5.
33 14| 1207 14| 12011 77| 6638 n{ 948l 1600 227 se68
Rata-rata subindikator 1667 1437] 3833 3305 s700] 4934 400 45| 11600 28] 6456
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varissialatbansnysag | % | 32| 29| 2] maf o] o oo neml 27 es)

dapat 3] 0 sel o v o sl z] pal el 2u] om

dahemasipulent: |36 ] 03] 26 24| 4] 31| 2672 neoo] 216 se09f

Rata-rata sabiadikator 1800 1552 2433 s433] 4634] 1933] 1667] neoof 25| gﬂ

nita-rass pur lodier 261 1863 3856 3324] 4794] a133] 79| 60) ns,oo] 264] 6592

37 0] 862 62 ssas] a1 3534 3] 259] neoo] 268 6703

"':;"':::" 38 2] 1s10]  s2] sl a3] 3m07] o] o0o] 160o] 28] 726

39 oo 4224 2 1s97] u] oss] 34| 2031] 160l 274 ess3

Retaratasebindiketor | 2667 2299 «s33] 3908] 3167 2730] 1233 1063] 11600] 274 w1

40 6| 3966] as| ssml 9] 1638] 6] sa7] meoo] 3a3] 723

’*m:" 41 29 2500]  37] ag] ao] 4224] 1]  oss] ueoo] 28] 7026

Variasi 2 s3| aseo] a4l 3793 19| 1638] ol o000l 11600] 329 233
nolx Rate-rata swbindilator | 42,67) 3678] 4z00| 3621] 29,00) 233 20 11600 308 7654
B 39| 32|  so] 4s28] 21| 1810 000] 11600 3160 7838

interaksl | poin tmioraiaioions [~ asl w38  wo] 3worl 23] wom]  of  um need] 18] 7.3
mm. » £ » 'y >

45 29| 2500]  62] s3as] 24| 2060 1|  ose] 11600 303] 7565

Rats-rata sebindikator | 38671 3333 5367 ac26] 2267 1954 100]  ase[ 1600] 312 me

46 7] eo3] 18] 1ss2] s8] 7sse] 3] 25| 1e00] 22 s62s

pola individu 47 2] 103 20| 124 2| 2328] 57| a9,14] 1600] 189 4720

48 6 sl 3| 267] 6] 139 o]  776] 11600 32| w0

Rate-rata sabindikator | 2633] 2270 2300] 1983] w,67] 3764] 2300 1983] 11600] 24s] 6138

rata-rata per indikator 3358| 289s] a1e0] 3s34] 3175 2737] 9e1] a3 neeo] 288 maa|

total 11 1 oo 2,82|70,55|
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